Realisasi Iṡbāṭ Nikah Pada Pelaksanaan Sidang Terpadu di Pengadilan Agama Kendari Kelas IA by Zahrah, Fatimah
 
 
REALISASI IṠBᾹṬ NIKAH PADA PELAKSANAAN SIDANG 
TERPADU PADA PENGADILAN AGAMA KENDARI 











Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Hukum (S.H) 
Prodi Hukum Acara Peradilan dan KekeluargaanJurusan Peradilan 
pada Fakultas Syariah dan Hukum 







FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 






  PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Yang bertandatangan di bawah ini: 
Nama   : Fatimah Zahrah 
Nim   : 10100116042 
Tempat/ Tgl. Lahir : Bone, 10 Maret 1997 
Jurusan  : Peradilan Agama 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
Judul   : Realisasi Iṡbāṭ Nikah Pada Pelaksanaan Sidang Terpadu 
  Pada Pengadilan Agama Kendari Kelas 1 A 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
adalah hasil karya penyusunan sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ini 
merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibantu orang lain secara keseluruhan 
(tanpa campur tangan penyusun) maka skripsi dan gelar yang diperoleh batal demi 
hukum. 
 













































Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarahkatuh. 
Puji dan syukur atas kehadirat Allah swt. Sang penguasa alam semesta karena 
atas berkah dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan  skripsi dengan judul 
“Realisasi Iṡbāṭ Nikah Pada Pelaksanaan Sidang Terpadu Pada Pengadilan Agama 
Kendari Kelas 1 A” sebagai persyarata wajib bagi mahasiswa/ mahasiswi Fakultas 
Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar guna untuk 
memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH).  Tak lupa pula penulis hanturkan Shalawat serta 
salam semoga tetap tercurah kepada Nabi besar Muhammad saw, beliaulah nabi Allah 
yang selalu menjadi suri tauladan bagi keluarga, para sahabat dan seluruh umat muslim. 
Nabi yang telah mengantarkan umatnya dari zaman kedzaliman menuju zaman 
keislaman, dari alam kegelapan menuju alam yang terang menderang. 
Sesungguhnya setiap daya dan upaya yang disertai dengan kesabaran dan 
doa senantiasa akan memperoleh kebaikan dan manfaat yang maksimal. Namun 
demikian, penulis pun menyadari keterbatasan kemampuan penulis sehingga 
penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, dengan 
segala kerendahan hati penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang 
sifatnya membangun dari para pembaca demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi 
ini. 
Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari keterlibatan berbagai pihak yang 
senangtiasa membantu dan membimbing penulis dalam berbagai suka dan duka. 
Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sangat dalam 
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh pihak yang telah ikut 
v 
 
andil dalam pembuatan skripsi ini baik moriil maupun materiil demi terwujudnya 
skripsi ini, yakni kepada: 
1. Kedua Orang Tuaku yang Tercinta, Ayahku Ir. H. Muh. Asir Abdullah, 
M.Si. dan Ibuku Dra. Hj. Musabbihah, S.H., M.H. yang selalu sabar dan 
selalu memberi support serta nasehat-nasehat yang baik dalam segala hal 
yang saya lakukan dan dari setiap untaian doa-doanya serta cucuran 
keringatnya sehingga saya dapat melanjutkan study saya sampai kejenjang 
yang lebih tinggi. Dan untuk adekku Ahmad Rifai dan Rifka Zakiyah 
terima kasih untuk semangatnya. 
2. Bapak Prof. Drs. Hamdan Juhannis M.A, Ph.D sebagai Rektor UIN 
Alauddin Makassar dan segenap Pembantu Rektor yang memberikan 
kesempatan mengecap getirnya kehidupan kampus UIN, sehingga penulis 
merasa diri sebagai warga kampus insan akademisi. 
3. Bapak Dr. H. Muammar Muhammad Bakry, Lc., M.Ag. selaku Dekan 
Fakultas Syariah dan Hukum, ibu Dr. Hj. Rahmatiah HL, M.Pd. selaku 
Wakil Dekan bidang Akademik, bapak Dr. Marilang, SH., M.Hum. 
selaku Wakil Dekan bidang Akademik dan pengembangan lembaga, bapak 
Dr. H. M. Saleh Ridwan, M.Ag, selaku Wakil Dekan bidang 
Kemahasiswaan. 
4. Ibu Dr. Hj. Patimah, M.Ag. beserta bapak Drs. Muhammad Jamal 
Jamil, M.Ag. selaku Ketua Jurusan dan Sekertaris Jurusan Hukum 
Keluarga Islam Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. 
vi 
 
5. Bapak Dr. H. Supardin, M.H.I dan bapak Drs. Muhammad Jamal 
Jamil, M.Ag. selaku pembimbing I dan II yang telah meluangkan 
waktunya untuk membimbing serta mengarahkan penulis sehingga skripsi 
ini terselesaikan dengan baik. 
6. Bapak/Ibu bagian Tata Usaha Fakultas Syari‟ah dan Hukum serta 
jajarannya, yang telah banyak membantu dan memberi petunjuk sehingga 
penulis dapat menyelesaikan mata kuliah dan skripsi ini dengan baik. 
7. Segenap Dosen-dosen Jurusan Peradilan Agama yang telah mendidik, 
mengajar, membimbing dan senantiasa mengamalkan ilmu-ilmunya 
kepada penulis. Semoga ilmu yang telah mereka sampaikan kepada penulis 
dapat bermanfaat dunia dan akhirat. Aamiin. 
8. Bapak ketua Pengadilan Agama Kendari Kelas 1A beserta jajarannya yang 
telah banyak membantu dan memberikan petunjuk dalam proses 
penyelesaian skripsi ini. 
9. Teman-teman seperjuangan Hukum Keluarga Islam 2016 dan teman-
teman yang tidak sempat disebutkan namanya, terima kasih untuk 
semangatnya. 
10. Terima kasih banyak kepada semua pihak yang membantu dan selalu setia 
menemani selama proses penulisan skripsi ini. 
Penulis menyadari dan meyakini bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 
sempurna. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati penulis sangat 
mengharapkan bimbingan kritik dan saran yang sifanya membangun bagi penulis 
agar nantinya penulis lebih baik lagi dalam menyajikan suatu pembahasan. 
vii 
 
Aamiin Yaa Robbal Aalamiin Akhir kata, semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi kita semua. Semoga Allah swt, senantiasa menilai amal 
perbuatan kita sebagai ibadah dan meridhai setiap langkah kita semua. Aamiin. 
Akhir kata Fastabiqul Khaerat 



























HALAMAN JUDUL ...........................................................................................  i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......................................  ii 
KATA PENGANTAR ......................................................................................... iii-vi 
DAFTAR ISI ........................................................................................................ vii-viii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................ ix-xiii 
ABSTRAK ...........................................................................................................  xv 
BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1-11 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................................  1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ......................................................  7 
C. Rumusan Masalah .....................................................................................  8 
D. Kajian Pustaka ...........................................................................................  8 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..............................................................  10 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ........................................................................ 12-27 
A. Tinjauan Umum tentang Perkawinan ........................................................  12 
B. Pencatatan Perkawinan..............................................................................  15 
C. Perkawinan Tidak Dicatat .........................................................................  21 
D. Isbat Nikah dan Dasar Hukumnya ............................................................  22 
E. Syarat-Syarat Iṡbāṭ Nikah .........................................................................  25 
BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 28-35 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian .......................................................................  28 
B. Pendekatan Penelitian ...............................................................................  29 
C. Sumber Data ..............................................................................................  29 
ix 
 
D. Metode Pengumpulan Data .......................................................................  30 
E. Instrumen Penelitian..................................................................................  31 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ......................................................  32 
G. Pengujian Keabsahan Data ........................................................................  34 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 36-63 
A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Kendari Kelas I A ........................  36 
B. Pelaksanaan Sidang Iṡbāṭ Nikah di Pengadilan Agama Kendari  
Kelas II A ..................................................................................................  49 
 
C. Realisasi Iṡbāṭ Nikah Terpadu dalam Kaitannya dengan Penetapan  
Akta Nikah ................................................................................................  56 
BAB V PENUTUP ............................................................................................... 64-65 
A. Kesimpulan ...............................................................................................  64 
B. Implikasi ....................................................................................................  65 
DAFTAR PUSTAKA 












PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  Alif A tidak dilambangkan ا
 Ba B Bc ب
 Ta T Tc ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha K ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin S es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha Y Ha ھ
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 ḍammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ Ai a dan i يَ 
 fatḥah dan wau Au a dan u وَ 
Contoh: 
يْفَ    kaifa : ك 
 haula : ھ ْىلَ  
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َ ي...  ... ا|َ
Fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas 
 ي
Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas 
 وَ 
Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh  
اتَ   mata :ي 
ي ًَ ر  : rama 
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ق ْيمََْ : qila 
ْىتَ َ  ً ي  : yamutu    
4. Tā’marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
dilambangkan dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
َلَ َ اْأل ْطف  ةَ  ض  و  ر  : raudal al-at fal 
ه ة ََ ْانف اَض  َْيُ ةَ  د   ً ا ْن : al-madinah al-fadilah 
ً ة ْك  al-hikmah :        ا ْنح 
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  
transliterasinya dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
بَُّ ا  rabbana :ر 
ْيُ ا  najjainah :َ جَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang tersebut.  
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 





ف ة َ  al-falsafah :ا ْنف ْهس 
 al-biladu :ا ْنب ال دَ 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
ْرتَ َ أ ي  : umirtu 
2. Hamzah tengah 
 ٌَ ْو ر   ta’ muruna :ت أْي 
3. Hamzah akhir 
ْيءَ   syai’un :ش 
8. Penulisan Kata           
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  
sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 





9. Lafz al-Jalalah (ه  ( َّلال
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ََ ََّلاَّ  ٍ ْي د  Dinullahانَّههب ا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َََھ ىَْ ة ََّلاَّ  ً ْح  Hum fi rahmatillahف ْيَر 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:   
Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
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Iṡbāṭ nikah adalah penetapan dan pengesahan status perkawinan oleh 
pengadilan dengan alasan-alasan tertentu. Iṡbāṭ nikah menjadi penting dilakukan 
untuk membuktikan telah terjadinya peristiwa perkawinan. Salah satu cara yang 
dapat ditempuh untuk memperoleh iṡbāṭ nikah adalah dengan mengikuti sidang 
terpadu yang dilaksanakan oleh pihak pengadilan, dalam hal ini adalah Pengadilan 
Agama Kendari Kelas I A. Masalah pokok dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah realisasi iṡbāṭ nikah dalam pelaksanakan sidang terpadu di 
Pengadilan Agama Kendari Kelas IA. Masalah pokok tersebut penulis turunkan 
dalam sub masalah  yaitu: pelaksanaan sidang iṡbāṭ nikah di Pengadilan Agama 
Kendari kelas IA dan realisasi iṡbāṭ nikah terpadu dalam kaitannya dengan 
penetapan akta Nikah. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang 
dilakukan dalam kanca kehidupan sebenarnya. Pendekatan penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan social/ sosiologis, yaitu 
pendekatan yang dilihat secara langsung fakta-fakta yang terjadi dilapangan; 
pendekatan normative (syar‟i), yaitu pendekatan yang menelusuri pendekatan 
syariat Islam seperti al-Qur‟an dan hadist yang relevan dengan masalah yang 
dibahas; dan pendekatan yuridis, pendekatan yang di maksud untuk melihat 
aturan-aturan yang berlaku dalam kondifikasi hukum kemudian 
merelevansikannya dengan masalah yang dibahas. 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa iṡbāṭ nikah merupakan 
usaha yang ditempuh untuk memperoleh akta nikah. Prosedur pengajuan 
permohonan iṡbāṭ nikah dapat dilakukan dengan cara: membuat permohonan; 
membayar panjar biaya perkara; menanti panggilan sidang; menghadiri 
persidangan; putusan/ penetapan. Alasan masyarakat mengajukan permohonan 
iṡbāṭ nikah di Pengadilan Agama Kendari Kelas IA adalah untuk membuat akta 
kelahiran anak, hilangnya akta nikah dan persyaratan pembuatan paspor. 
Kemudian pada dasarnya iṡbāṭ nikah terpadu ini merupakan gabungan dari sidang 
keliling yang dilaksanakan oleh pengadilan agama, layanan di luar Kantor Urusan 
Agama (KUA) dan layanan keliling pembuatan akta lahir yang dilaksanakan oleh 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil). Tujuan dari iṡbāṭ nikah 
terpadu ini adalah untuk meningkatkan akses terhadap pelayanan di bidang hukum 
dan membantu masyarakat terutama yang tidak mampu dalam memperoleh hak 
atas akta perkawinan, buku nikah, dan akta kelahiran yang dilakukan dengan 
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sederhana, cepat dan biaya ringan. Iṡbāṭ nikah terpadu dan iṡbāṭ nikah bukan 
terpadu dapat dibedakan dari segi tempat; pelaksanaan dan biaya pelaksanaan.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah penulis menghimbau kepada 
Pengadilan Agama, utamanya Pengadilan Agama Kendari Kelas I A dan instansi 
lain yang terkait, untuk tetap konsisten dalam mengadakan pelayanan terpadu 
kepada masyarakat dan penulis juga menghimbau kepada masyarakat luas, 
khususnya masyarakat Kota Kendari dan sekitarnya agar menjadikan program 
pelayanan terpadu yang diselenggarakan oleh Pengadilan Agama Kendari Kelas I 
A dan instansi yang terkait sebagai momentum untuk mendapatkan pengakuan 





















 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Hukum Islam adalah keadilan, kepedulian, kasih sayang dan kesetaraan. 
Tidak hanya kesamaan di depan hukum yang diperjuangkan, tetapi hukum Islam 
memberikan hak yang setara kepada setiap orang berdasarkan norma hidup yang 
berlaku di masyarakat. Senada dengan gagasan ini adalah pernyataan Ibn Qayyim 
Al-Jawziyyah, yaitu “asas dan pijakan syari‟at Islam adalah hikmah dan 
kemaslahatan dan kehidupan bermasyarakat; dan (Syari‟at Islam) sebaliknya 
menentang segala bentuk kerusakan, kedzoliman dan kesia-siaan.” Ini artinya, 
segala bentuk ketidak adilan adalah musuh utama hukum Islam. Bahkan dalam 
banyak ketentuan, hukum Islam sangat berpihak kepada kelompok yang lemah, 
tertindas. 
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
1
 
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diketahui bahwa sahnya 
perkawinan bukan hanya suatu peristiwa hukum biasa tetapi juga merupakan 
ikatan suci yang mana memiliki tujuan tertentu. Ditinjau dari segi yuridis 
perkawinan akan menimbulkan suatu hubungan yang bersifat hak dan kewajiban 
antara suami dan istri secara timbal balik, selain hal tersebut perkawinan juga 
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merupakan suatu perbuatan yang berupa ibadah. Setiap agama di dunia ini 
mempunyai peraturan tersendiri tentangperkawinan. Sehingga pada prinsipnya 
diatur dan harus tunduk pada ketentuan-ketentuan ajaran agama yang dianut oleh 
mereka yang melangsungkan perkawinan.
2
 
Namun dalam perkawinan agama Islam memiliki dua aturan yang harus 
terpenuhi yaitu hukum secara undang-undang dan hukum agama Islam itu 
sendiri.Rukun dan syarat menetukan suatu perbuatan hukum, terutama yang 
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua 
kata tersebut merupakan sesuatu yang harus diadakan.
3
 
Jika rukun nikah terpenuhi maka dalam pandangan hukum Islam 
perkawinannya sah menurut agama tetapi tidak sah menurut undang-undang 
karena tidak ada bukti yang menguatkan sahnya perkawinan tersebut oleh karena 
itu perlu adanya pencatatan perkawinan karena merupakan bukti otentik dalam 
bentuk akta nikah yang merupakan syarat untuk membuat akta kelahiran bagi 
anak. 
Akta kelahiran merupakan salah satu bentuk akta otentik, yang berarti 
mempunyai kedudukan yang sangat penting sekali dalam hal pembuktian suatu 
peristiwa hukum yang terjadi dalam masyarakat. Dapat dikatakan anak yang sah 
dari orang tuanya apabila anak tersebut dapat menunjukkan bukti-bukti yang kuat 
dan otentik. Alat bukti yang sah tentunya adalah suatu bukti yang tertulis yang 
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Bandung; penerbit Alumni, 2001), h. 17. 
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Undang Perkawinan,(Cet. 3; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 59. 
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otentik yang menerangkan tentang suatu hal agar tersebut mempunyai dasar 
kekuatan hukum yang pasti dan kuat. 
Tidak menutup kemungkinan bahwa ada sebagian masyarakat yang tidak 
mencatatkan perkawinannya di Kantor Urusan Agama, baik sebelum 
diundangkannya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 
maupun setelahnya. Untuk itu, agar dapat diakui oleh hukum (hukum positif) 
terkait dengan tidak adanya bukti pernikahan yang dilangsungkan, maka 
pemerintah memberikan suatu jalan yaitu sidang terpadu dengan 
prosesmenetapkan kembali perkawinan yang sebelumnya telah dilakukan namun 
tidak dicatat, atau dalam istilah lain disebut dengan Iṡbāṭ nikah.
4
 
Iṡbāṭ nikah adalah sebuah proses pencatatan nikah terhadap perkawinandi 
bawah tanganyang telah dilakukan, untuk mendapatkan akta nikah sebagai bukti 
keabsahanpernikahan yang telah dilakukan. Seperti yang telah dijelaskan dalam 
UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat (1) bahwa Perkawinan adalah sah, apabila 
dilakukanmenurut hukum Islam, serta dijelaskan pula dalam UU No. 1 Tahun 
1974 Pasal 2ayat (2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yangberlaku. 
Pencatatan perkawinan dalam pelaksanaanya diatur dengan PP No. 9 
Tahun1975 dan Peraturan Menteri Agama No. 3 dan 4 Tahun 1975 bab II Pasal 2 
ayat (1) PP No. 9 Tahun 1975, pencatatan Perkawinan dari mereka yang 
melangsungkannya menurut Agama Islam dilakukan oleh pegawai pencatat, 
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Kementerian Agama RI, Menelusuri Makna di Balik Fenomena Perkawinan di BawahUmur dan 
Perkawinan Tidak Tercatat, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan BadanLitbang dan Diklat 
Kementerian Agama RI), h. 115. 
4 
 
sebagaimana dimaksud dalam Undang Undang No. 3 Tahun 1954, tentang 
Pencatatan Nikah, Talak, dan Rujuk. 
Perkawinan yang dicatatkan pada Pegawai Pencatat Nikah (PPN) Kantor 
Urusan Agama Kecamatan akan diterbitkan Akta Nikah atau Buku Nikah 
merupakan unsur konstitutif (yang melahirkan) perkawinan. Tanpa akta 
perkawinan yang dicatat, secara hukum tidak ada atau belum ada perkawinan. 
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 
Akta Nikah dan pencatatan perkawinan bukan satu-satunya alat bukti keberadaan 
atau keabsahan perkawinan, karena itu, walaupun sebagai alat bukti tetapi bukan 
sebagai alat bukti yang menentukan sahnya perkawinan, karena hukum 
perkawinan agamalah yang menentukan keberadaan dan keabsahan 
perkawinan.
5
Kalau demikian, fungsi dan kedudukan pencatatan perkawinan pada 
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama (bagi pasangan suami istri yang 
beragama Islam) adalah untuk menjamin ketertiban hukum (legal order).
6
 
Tidak ada yang meragukan pentingnya ketertiban hukum sebagai 
instrumen kepastian hukum, kemudahan hukum, di samping sebagai salah satu 
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Bagir Manan, Keabsahan dan Syarat-Syarat Perkawinan Antar Orang Islam Menurut UU No.1 
Tahun 1974, makalah yang disampaikan dalam Seminar Nasional “Problematika Hukum 
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Agustus 2009, h. 5-6. 
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Sedangkan menurut Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto, hukum bertujuan untuk 
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ketenangan inter pribadi. Lihat: Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto, Perih Kaidah 
Hukum, (Bandung: Alumini, 1978), h. 67. Sedangkan menurut Roscoe Pound, salah seorang 
pendukung Sociological Jurisprudence yang dikutip pendapatnya oleh Prof. Darji Darmodiharjo, 
SH., bahwa hukum berfungsi sebagai alat untuk merekayasa masyarakat dan menjadi instrumen 
untuk mengarahkan masyarakat menuju tujuan yang diinginkan, bahkan kalau perlu menurutnya, 
menghilangkan kebiasaan masyarakat yang dipandang negatif. Lihat Pula: Darji Darmodiharjo, 




alat bukti adanya perkawinan. Karena itu, bagi pasangan suami istri yang telah 
melangsungkan perkawinan menurut hukum agamanya
7
, tetapi belum dicatat, 
cukup dilakukan pencatatan pada Pegawai Pencatat Nikah (PPN) Kantor Urusan 
Agama Kecamatan dengan terlebih dahulu mengajukan permohonannikahke 
Pengadilan Agama.  
Dari uraian di atas, jelas bahwa perkawinan yang diIṡbāṭkan oleh 
Pengadilan Agama adalah perkawinan yang dilakukan menurut hukum agama 
(syariat Islam), akan tetapi tidak tercatat atau dicatatkan. Dengan kata lain, 
Pengadilan Agama hanya akan mengabulkan permohonan Iṡbāṭ nikah, sepanjang 
perkawinan yang telah dilangsungkan itu memenuhi rukun dan syarat perkawinan 
secara syariat Islam dan tidak melanggar larangan perkawinan yang diatur di 
dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi 
Hukum Islam.  
Pelaksanaan Iṡbāṭ nikah oleh  Pengadilan Agama Kendari dilakukan 
secara terpadu, dilaksanakan dengan mendatangi Kantor Urusan Agama 
kecamatan yang ada di Kendari dengan mengutus hakim, panitera sebagai 
perwakilan dari Pengadilan Agama untuk mengadakan sidang Iṡbāṭ nikah bagi 
yang telah melakukan perkawinan yang sah secara agama namun tidak sah di 
mata hukum karena tidak adanya bukti pencatatan perkawinan yang dicatat di 
Kantor Urusan Agama sebagai akta otentik dan bukti hukum bahwa pelaksanaan 
perkawinan tersebut telah dilakukan. 
                                                             
7
Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan, 




Sidang Iṡbāṭ dilakukan oleh hakim pengadilan dengan didatangkannya 
saksi-saksi perkawinan bagi pasangan yang melakukan permohonan Iṡbāṭ nikah 
sebagai alat bukti bagi hakim untuk mengesahkan perkawinan yang dilakukan 
hanya secara agama yang nantinya akta nikahnya diterbitkan oleh Kantor Urusan 
Agama Kecamatan.  
Pengadilan Agama yang memeriksa,mengadili dan memutuskan perkara 
Iṡbāṭ nikah serta Kantor Urusan Agama yang mencatat danmenerbitkan akta nikah 
dan Kantor Pencatatan Sipil yang menerbitkan akta kelahiran. Ketiga instansi 
inilah yang memberikan kepastian hukum baik secara agama maupun UU. 
Sehingga pelaksanaan tetap sesuai dengan mekanisme yang ada serta sesuai 
dengan hukum yang berlaku. 
Oleh karena itu, pentingnya setiap perkawinan sudah seharusnya memiliki 
akta otentik sebagai bukti hukum yang diakui oleh Negara. Hal ini penting karena 
perkawinan yang tidak memiliki akta nikah maka perkawinan tersebut dianggap 
tidak sah menurut hukum, meskipun perkawinan itu dilakukan sah menurut 
agama. Selain itu, akta nikah adalah syarat bagi pasangan suami istri yang telah 
memiliki anak untuk menerbitkan akta kelahiran di Kantor Pencatatan Sipil. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul “Realisasi Iṡbāṭ Nikah Dalam Pelaksanaan Sidang Terpadu 






B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah: 
a. Realisasi; 
b. Iṡbāṭ Nikah; 
c. Sidang Terpadu; 
d. Pengadilan Agama. 
2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah:  
a. Realisasi adalah suatu proses untuk mencapai sesuatu yang di rencanakan atau 
diharapkan; 
b. Iṡbāṭ nikah adalah proses pencatatan perkawinan di bawah tangan, untuk 
mendapatkan akta nikah sebagai bukti keabsahan pernikahan yang telah 
dilakukan; 
c. Sidang terpadu adalah sidang yang dilaksanakan secara tetap berkala dan 
sewaktu-waktu oleh pengadilan di suatu tempat yang ada di dalam wilayah 
hukum tetapi diluar tempat kedudukan gedung pengadilan; 
d. Pengadilan agama adalah salah satu lembaga kekuasaan kehakiman yang 
bertugas untuk menerima, memeriksa, dan memutus perkara atau sengketa 









C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimanakah realisasi Iṡbāṭ nikah 
dalam pelaksanakan sidang terpadu di Pengadilan Agama Kendari Kelas IA. 
Masalah pokok tersebut penulis turunkan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan sidang Iṡbāṭ nikah di Pengadilan Agama Kendari 
kelas IA? 
2. Bagaimana realisasi Iṡbāṭ nikah terpadu dalam kaitannya dengan 
penetapan akta Nikah? 
 
D. Kajian Pustaka 
Setelah mencari beberapa referensi, penulis menemukan beberapa buku 
dan karya tulis ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang penulis 
lakukan, diantara sebagai berikut: 
1. Prof. Dr. H. Ahmad Rafiq, M.A, Hukum Perdata Islam di Indonesia Edisi 
Revisi, 2013. Dalam buku ini membahas masalah perdata Islam, termasuk 
membahas tentang perkawinan.
8
 Sementara penelitian yang dilakukan oleh 
penulis ini lebih kepada pencatatan perkawinan itu sendiri yang dapat 
ditempuh melalui sidang Iṡbāṭ nikah terpadu. 
2. Dr. H. Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Perspektif Hukum 
Islam Dan Hukum Nasional, 2014. Dalam buku ini menjelaskan secara 
terang perkawinan dengan mengambil sudut pandang dari hukum Islam 
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 Sementara penelitian yang dilakukan oleh penulis, 
hanya membahas satu tema dari perkawinan, yakni berkaitan dengan 
pencatatan perkawinan atau pengesahan perkawinan melalui pelayanan 
sidang terpadu. 
3. Nurul Fuadi Yunus, Efektifitas Itsbat Nikah Massal Dalam Meminimalisir 
Pernikahan Tanpa Akta Nikah Di Kecamatan Paleteang Kabupaten 
Pinrang, 2018. Dalam karya tulis ini lebih menitikberatkan pada Iṡbāṭ 
nikah yang dilakukan secara massal dan dalam penelitian ingin melihat 
sejauh mana Iṡbāṭ nikah mampu meminimalisir pernikahan tanpa akta 
nikah.
10
 Sementara dalam penelitian yang penulis lakukan lebih 
menitikberatkan pada prosedur Iṡbāṭ nikah yang dilakukan secara terpadu. 
4. Ilham, Penyelesaian Perkara Iṡbāṭ Nikah Di Pengadilan Agama 
Watampone Kelas I A, 2017. Dalam karya tulis ini, fokusnya terhadap 
Iṡbāṭ nikah di Pengadilan Agama.
11
 Sementara penulis sendiri, juga 
membahas tentang Iṡbāṭ nikah yang terjadi di Pengadilan Agama dan 
ditambah penulis juga membahas tentang proses Iṡbāṭ nikah yang ada 
pada pelayanan terpadu Pengadilan Agama. 
5. Muhammad Riswan, Penetapan Iṡbāṭ Nikah Massal Oleh Pengadilan 
Agama Makassar, 2014. Dalam karya tulis ini hanya memberikan 
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 Muhammad Shaleh Ridawan, Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Nasional 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014. 
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 Nurul Fuadi Yunus, “Efektifitas Itsbat Nikah Massal Dalam Meminimalisir Pernikahan Tanpa 
Akta Nikah Di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan 
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 Ilham, “Penyelesaian Perkara Isbat Nikah Di Pengadilan Agama Watampone Kelas I A”, Skripsi 
(Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2017). 
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kesimpulan bahwa Iṡbāṭ nikah dapat digunakan untuk memberikan 
kekuatan hukum tetap pada mereka yang belum mendapatkan akta nikah.
12
 
Sementara dalam penelitian yang penulis lakukan, penulis dapat 
memberikan kesimpulan lebih lanjut bahwa Iṡbāṭ nikah baik terpadu 
maupun bukan terpadu sama-sama dapat memberikan kepastian hukum 
yang tetap bagi mereka yang pernikahannya sah secara agama, namun 
belum mendapatkan akta nikah. 
6. Indro Wibowo, Iṡbāṭ Nikah Dalam Perkawinan: Analis Yuridis Penetapan 
Nomor 083/ Pdt. P/ 2010/ PA. JS, 2011. Dalam karya tulis ini lebih 
menekankan pada analisa dalam sebuah kasus penetapan nikah.
13
 
Sementara penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih fokus kepada 
proses atau prosedur Iṡbāṭ nikah di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Berdasarkan pada masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dan 
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui proses Iṡbāṭ nikah dalam sidang terpadu di Pengadilan 
Agama. 
                                                             
12
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Skripsi (Makassar: Fak. Hukum Universitas Hasanuddin, 2014). 
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b. Untuk mengetahui realisasi Iṡbāṭ nikah dalam kaitanya dengan penetapan akta 
nikah. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini; 
a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai kontribusi 
dalam rangka memperkaya ilmu pengetahuan, dan dapat menjadi bahan 
referensi ataupun bahan diskusi bagi para mahasiswa prodi hukum keluarga 
Islam (HKI), maupun masyarakat serta berguna bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya berkaitan dengan hukum keluarga Islam. 
b. Secara praktis, sebagai bahan agar masyarakat mengetahui tata cara 











A. Tinjauan Umum tentang Perkawinan 
1. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan ialah membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan 
hubungan kelamin atau bersetubuh, Perkawinan disebut juga “pernikahan”, 
berasal dari kata nakaḥa َكاح yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling 
memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (waṭi). Kata “nikah“ sendiri 
sering dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.
14
 
Perkawinan menurut undang-undang No.1 Tahun 1974  yaitu ikatan lahir 
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam 
perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat 




Menurut Ibnu Qudāmah dalam buku Abu Hafsh bin Kamal bin Abdir 
Razzaq, Panduan Lengkap Nikah dari “A” sampai“Z”, pengertian nikah menurut 
syari‟at adalah berkata: “Nikah menurut syari‟at adalah akad perkawinan. Ketika 
kata nikah diucapkan secara mutlak, maka kata itu bermakna demikian, selagi 
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Amiur Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2004), h. 38-40. 
15






tidak satu dalilpun yang memalingkan darinya, Al-Qādi berkata: “yang paling 
mirip dengan prinsip kami bahwa pernikahan pada hakikatnya berkenaan dengan 
akad dan persetubuhan sekaligus.
16
 
Dalam termonologi Islam perkawinan disebut dengan istilah nikah, yaitu 
suatu akad atau perjanjian antara seorang laki-laki dan perempuan untuk 
menghalalkan hubungan biologis antara kedua belah pihak, dengan dasar suka rela 




“Sedangkan perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam adalah akad 




“Perkawinan merupakan separuh dari agama dan pelengkap kehidupan, 
hidup tidak akan sempurna tanpa perkawinan”.
19
 
Berdasarkan pengertian di atas perkawinan merupakan perintah yang wajib 
dilaksanakan oleh setiap orang yang sudah mampu melaksanakan dan sudah 
memenuhi syarat untuk melangsungkan perkawinan itu sendiri dan menjadi 
sunnah bagi orang yang belum memenuhi syarat sahnya perkawinan. Untuk 
menyempurnakan separuh agamanya, setiap orang berhak melangsungkan ikatan 
perkawinan untuk membentuk keluarga sakīnah, mawaddah waraḥmah. 
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2. Dasar Hukum Perkawinan 
Perkawinan di dalam pandangan hukum Islam yaitu merupakan tuntutan 
bagi laki-laki yang sudah dewasa untuk segera memilih pasangan untuk dijadikan 
patner di dalam hidupnya. 
Adapun dasar hukum perkawinan di dalam alQuran  Surah al-Rū‟m/ 30: 
21 yaitu: 
                        
                    
Terjemahan; 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir. (QS. Al- Rum/ 30: 21).
20
 
Ayat di atas menjelaskan tentang kekuasaan Allah swt., kepada hamba-
Nya yang berpikir, yang menjelaskan petunjuk-Nya kepada laki-laki yang sudah 
dewasa, yang menciptakan perempuan (istri-istri) dari jenis laki-laki itu sendiri 
supaya dapat merasa tentram dan diberikannya rasa kasih sayang kepadanya agar 
dapat hidup tentram dengan pasangannya. 
Adapun dasar hukum perkwinan dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 
1974 Pasal 1 yaitu;“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
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Al-Quran dan Terjemahannya, Al-Jumānatul Ali Yayasan Penerjemah Al-Quran/penafsir 
Kementrian Agama,(Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), h. 406 
15 
 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga  
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
21
 
Dasar hukum perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 
Tahun 1974 di atas menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan dengan bertujuan membentuk rumah 
tangga yang bahagia dan kekal. Kekal yang dimaksud adalah kekal  yang 
dipisahkan oleh kematian bukan dengan perceraian. 
 
B. Pencatatan Perkawinan 
Pencatatan perkawinan adalah suatu upaya pemerintah untuk menetapkan 
kesahannya suatu perkawinan yang telah dilangsungkan oleh pasangan suami istri. 
Selain sah menurut  pandangan hukum Islam, perkawinan juga harus sah menurut 
undang-undang perkawinan. 
“Menurut ajaran Islam melangsungkan perkawinan berarti melaksanakan 
satu ibadah kepada Tuhannya”.
22
 Perkawinan merupakan sunnatullâh yang artinya 
perintah Allah dan RasulNya, tidak hanya keinginan manusia semata atau hawa 
nafsunya saja, karena seseorang yang telah berumah tangga berarti ia telah 
menjalankan sebagian dari syariah agama Islam. Islam sebagai agama fitrah, 
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Republik Indonesia, Undang-undang Pokok Perkawinan Beserta Peraturan Perkawinan Khusus 
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Grafika, 2000), h. 1. 
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Maria Ulfah Anshor dan Martin Lukito Sinaga, Tafsir Ulang Perkawinan Lintas Agama 
Perspektif Perempuan dan Pluralisme,(Cet I; Jakarta: Kapal Perempuan, 2004), h. 39. 
16 
 
dalam arti tuntunannya selalu sejalan dengan fitrah manusia, menilai bahwa 
perkawinan adalah cara hidup yang wajar.
23
 
Pencatatan perkawinan merupakan unsur penentu sahnya perkawinan, 
sebagai peristiwa hukum, sedangkan ketentuan agama termasuk hukum 
perkawinan Islam,dapat digunakan sepanjang tidak bertentangan dengan undang-
undang, dan fungsi dari perkawinan hanya sebagai pelengkap.
24
 
Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang 
menyangkut sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua kata 
tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya merupakan 
sesuatu yang harus diadakan. Dalam suatau acara perkawinan umpamanya rukun 
dan syaratnya tidak boleh tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah bila 
keduanya tidak ada dan tidak lengkap.
25
 
Unsur pokok suatu perkawinan adalah laki-laki dan perempuan yang akan 
kawin, akad perkawinan itu sendiri, wali yang melangsungkan akad dengan  calon 
suami dan  dua orang saksi yang menyaksikan telah berlangsungnya akad 
perkawinan itu. Berdasarkan pendapat ini rukun dan syarat perkawinan itu secara 
lengkap adalah sebagai berikut: 
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M.Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur‟an “Kalung Permata Buat Anak-anakku (Cet. II; Jakarta: 
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1. Calon mempelai laki-laki, syarat- syaratnya: 
a. Beragama Islam; 
b. Jelas orangnya; 
c. Dapat memberikan persetujuan; 
d. Tidak terdapat halangan perkawinan 
2. Calon mempelai perempuan, syarat-syaratnya: 
a. Beragama meskipun yahudi atau nasrani; 
b. Jelas orangnya; 
c. Dapat diminta persetujuannya; 
d. Tidak terdapat halangan perkawinan  
3. Wali nikah, syarat-syaratnya: 
a. Laki-laki; 
b. Dewasa; 
c. Mempunyai hak perwalian; 
d. Tidak terdapat halangan perwalian. 
4. Saksi nikah, syarat-syaratnya: 
a. Minimal dua orang laki-laki; 
b. Hadir dalam ijab qabul; 
c. Dapat mengerti maksud akad; 
d. Islam; 
e. Dewasa  
5. Ijab Qabul, syarat-syaratnya: 
a. Adanya pernyataan mangawinkan dari wali; 
18 
 
b. Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai laki-laki; 
c. Antara ijab dan qabul bersambung; 
d. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya; 
e. Orang yang berkait dengan ijab qabul tidak sedang ihram haji/umrah; 
f. Majelis ijab dan qabul harus dihadiri minimum empat orang, yaitu: calon 
mempelai laki-laki atau wakilnya, wali dari mempelai perempuan atau 
wakilnya, dan dua orang saksi.
26
 
Adapun dalam Undang-Undang perkawinan Pasal 1 Tahun 1974 mengatur 
syarat-syarat perkawinan dalam Bab II Pasal 6: 
1. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai; 
2. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai batas 
umur perkawinan harus mendapat izin kedua orang tua.
27
 
Adapun dasar hukum perkawinan menurut Undang-undang Nomor 1 tahun 
1974 pasal 2  yaitu; 
1. Perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama 
dan kepercayaannya itu; 
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Grafika, 2000), h. 1.  
19 
 
Dengan melihat dasar hukum perkawinan di atas, bahwa perkawinan 
dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama yang 
dianut oleh pasangan suami istri tersebut. Adapun selanjutnya perkawinan yang 
sah menurut hukum postif yang berlaku yaitu; perkawinan yang telah dicatatkan 
oleh Pegawai Pencatat Akta Nikah di Kantor Urusan Agama (KUA). Dengan 
adanya pencatatan akta nikah tersebut, pasangan suami istri yang telah menikah 
dapat memudahkan untuk menetapkan akta kelahiran bagi anak-anaknya kelak 
dan dapat juga diketahui status keabsahan anak-anaknya kelak. 
Di dalam al-Quran Surah Al-Baqarah/ 2: 282 juga dijelaskan mengenai 
pentingnya pencatatan atau penulisan, dimana Allah swt berfirman: 
                         
                   …     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 




Untuk menjelaskan ayat di atas, penulis merujuk kepada beberapa kitab 
tafsir, diantaranya: 
 
1. Tafsir Ibnu Katsir 
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Kementertian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Mikhraj Khasanah Ilmu, 2014), 
h. 25.  
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Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya, ayat di atas menjelaskan bahwa 
apabila seseorang melakukan muamalah, hendaknya ia menuliskannya. Hal ini 
dilakukan agar para pihak dapat terjaga dan tidak ingkar terhadap apa yang 
disepakati, serta menjadi kekuatan hukum bagi saksi. Kemudian frasa “janganlah 
engkau (penulis) enggan untuk menuliskannya sebagaimana Allah swt 
mengajarkannya”. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa, “orang yang ahli dalam ilmu 




2. Tafsir Jalalain 
Menurut Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuthi bahwa ayat 
di atas menjelaskan muamalat, seperti jual-beli, utang-piutang, sewa-menyewa 
dan lain-lain yang tidak secara tunai, untuk waktu yang ditentukan atau diketahui, 




Mengenai frasa “hendaklah seorang penulis diantara kamu mencatatnya 
dengan adil”, Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuthi berpendapat 
bahwa hendaklah ada seorang pencatat yang berlaku adil, tanpa menambah jumlah 
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 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Quran Al-Azhim Terj. Al-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir (Bandung: Sinar 
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 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-Suyuthi, Tafsir Al-Jalalain (Bandung: Sinar Baru, 
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 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-Suyuthi, Tafsir Al-Jalalain, h. 159. 
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3. Tafsir fi Zilal Al-Quran 
Sayyid Quthub dalam menafsirkan ayat ini menyebutkan bahwa prinsip 
yang hendak ditetapkan dalam ayat ini adalah menulis merupakan sesuatu yang 
diwajibkan dalam nash. Tidak dibiarkan manusia untuk memilih menuliskan atau 
tidak menuliskan, karena ada hikmah yang akan dijelaskan diakhir nash.
33
 
Mengenai frasa “hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 
dengan benar”, Sayyid Quthub menjelaskan bahwa ini merupakan tugas dari pihak 
ketiga, bukan tugas salah seorang di antara pihak yang bersepakat. Juru tulis ini 
tidak boleh condong kepada salah satu pihak.
34
 
4. Tafsir Al-Mishbah 
Menurut Quraish Shihab ayat ini berbicara tentang anjuran atau menurut 
sebagian ulama berbicara tentang kewajiban untuk menuliskan transaksi utang-




Dari beberapa tafsir di atas, dapat dipahami bahwa dalam hal muamalah 
penting untuk selalu menuliskannya sebagai bentuk upaya preventif atau 




C. Perkawinan Tidak Dicatat 
                                                             
33
 Sayyd Quthub, Tafsir fi Zilal Al-Quran (Jakarta: Gema Insani, 2000), h. 392. 
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Sayyid Quthub, Tafsir fi Zilal Al-Quran, h. 392. 
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 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentara, 2002), h.  
22 
 
Pengertian “perkawinan tidak dicatat” adalah berbeda dengan perkawinan 
siri. Yang dimaksud dengan perkawinan tidak dicatat dalam tulisan ini adalah 
perkawinan yang memenuhi syarat dan rukun sesuai dengan rukun Islam, tetapi 
tidak dicatatkan atau belum dicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA 
kecamatan) sebagai unit pelaksana teknik dinas (UPTD) instansi pelaksana di 
wilayah kecamatan setempat,sebagai mana yang ditentukan dalam undang-undang 
nomor 23 tahun 2006 tentang, administrasi kependudukan.
36
 
Yang dimaksud dengan perkawinan siri, menurut pendapat Imam Malik 
berdasarkan hadis dari Abi Zubair Al-Maliki, yang menyampaikan hadis dari 
Úmar bin Khaṭṭāb, adalah perkawinan hanya disaksikan oleh “seorang saksi laki-
laki dan seorang saksi perempuan”. Menurut Úmar bin Khaṭṭāb, perkawinan 
tersebut adalah perkawian siri yang dilarang. Hadis dari Úmar bin Khaṭṭāb 
tersebut menunjukkan bahwa perkawinan sirri adalah perkawinan yang tidak 
memenuhi rukun dan syarat perkawinan.
37
 
Perkawinan sirri di atas menjelaskan bahwa tidak sahnya perkawinan 
semacam ini karena tidak memenuhi syarat yang telah ditentukan dalam hukum 
positif, namun perkawinansiriini sah menurut hukum Islam karena telah 
memenuhi rukun dan syarat perkawinan dalam hukum Islam. Namun bentuk 
perkawinan ini tidak dilegalkan karena tidak dicatat oleh Pegawai Pencatat Akta 
Nikah di Kantor Urusan Agama (KUA). 
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D. Iṡbāṭ Nikah dan Dasar Hukumnya 
1. Pengertian Iṡbāṭ Nikah 
Sebelum dijelaskan makna dari itsbat nikah, terlebih dahulu dijelaskan 
tentang nikah. Ulama telah membuat rumusan nikah sebagai sebuah akad antara 
seorang pria dengan pihak wali wanita, dengan tujuan untuk penghalalan 
hubungan suami-istri (senggama). Dalam fikih Islam, perkawinan disebut dengan 
istilah nikah atau zawwaj, yang memiliki arti al-jam’u dan al-damu, yaitu kumpul 
atau menyetubuhi.
38




“Iṡbāṭ Nikah secara terminologi  terdiri dari dua kata “Iṡbāṭ” dan “nikah”.  
Iṡbāṭ berasal dari bahasa Arab yang berarti “penetapan” atau “pembuktian”.
40
 
Sedangkan nikah adalah suatu akad yang suci dan luhur antara laki-laki 
dan  perempuan yang menjadi sebab sahnya status sebagai suami istri dan 
dihalalkannya hubungan seksual dengan tujuan mencapai tujuan keluarga yang 
sakinah, penuh kasih sayang, kebajikan dan saling menyantuni.
41
 Dan lebih lanjut 
Iṡbāṭ Nikah didefinisikan sebagai suatu penetapan, penentuan, pembuktian atau 
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Iṡbāṭ nikah juga mengandung arti suatu penetapan nikah kepada 
Pengadilan Agama melalui permohonan karena pasangan suami-istri 
sebelumnyatidak dapat membuktikan perkawinannya melalui akta nikah.
43
 
2. Dasar Hukum Iṡbāṭ Nikah 
Kompilasi Hukum Islam pasal 7 mengatur Iṡbāṭnikah sebagai berikut:  
a. Perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan akta nikah yang dibuat oleh 
Pegawai  Pencatat Nikah ; 
b. Dalam hal ini perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan Akta Nikah, dapat 
diajukan Iṡbāṭ nikahnya ke Pengadilan Agama.
44
 
Adapun frasa “Iṡbāṭ nikah”, memiliki arti sebagai suatu penetapan kembali 
pernikahan yang sebelumnya telah dilakukan namun tidak memenuhi syarat 
administratif negara, yaitu pencatatan nikah. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Iṡbāṭ merupakan penetapan, penyungguhan, dan penentuan. 
AdapunIṡbāṭ nikah adalah penetapan tentang kebenaran (keabsahan) nikah.
45
 
Iṡbāṭ nikah pada mulanya merupakan solusi atas diberlakukannya UU 
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 2 ayat (2) yang mengharuskan pencatatan 
perkawinan, karena sebelum itu, banyak perkawinan yang tidak dicatatkan, tetapi 
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Yayan Sopyan, “Iṡbāṭ Nikah Bagi Perkawinan yang Tidak Tercatat Setelah Diberlakukannya 
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dapat dimintakan Iṡbāṭ nikahnya kepada Pengadilan Agama. Kewenangan 
mengenai perkara Iṡbāṭ nikah bagi Pengadilan Agama adalah diperuntukkan bagi 
mereka yang melakukan perkawinan dibawah tangan sebelum berlakunya 
Undang-Undang Nomor 1Tahun 1974 merujuk pada pasal 64 yang menyebutkan:  
“Untuk perkawinan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perkawinan yang terjadi sebelum Undang-undang ini berlaku yang 




E. Syarat-syarat Iṡbāṭ Nikah 
Iṡbāṭ Nikah adalah permohonan pengesahan nikah yang diajukan ke 
Pengadilan untuk dinyatakan sah-nya pernikahan dan memiliki kekuatan 
hukum.
47
Iṡbāṭ Nikah hanya dapat diajukan melalui Pengadilan Agama, bukan 
melalui Kantor Urusan Agama (KUA). 
Syarat-syarat dalam mengajukan Iṡbāṭ Nikah sebagai berikut:  
1. Menyerahkan Surat Permohonan Iṡbāṭ Nikah kepada PengadilanAgama 
setempat; 
2. Surat keterangan dari Kantor Urusan Agama (KUA) setempat yang 
menyatakan bahwa pernikahan tersebut belum dicatatkan; 
3. Surat keterangan dari Kepala Desa / Lurah yang menerangkan bahwa 
Pemohon telah menikah; 
4. Foto Copy KTP pemohon Iṡbāṭ Nikah; 
5. Membayar biaya perkara; 
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 Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 64.  
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Elfitri Liza, Dasar Hukum Pengajuan Iṡbāṭ Nikah Bagi Pasangan Kawin Siri, 
(Hukumonline.comAhdabina,“KompilasiHukumIslam”,http://ahdabina.staff.umm.ac.id/archives/2
40,Diakses 23/5/2018), h 76. 
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6. Lain-lain yang akan ditentukan Hakim dalam persidangan.48 
Permohonan Iṡbāṭ nikah yang diajukan ke Pengadilan Agama harus 
memenuhi syarat-syarat yang telah tertulis di atas demi memudahkan 
terlaksananya permohonan yang diajukan oleh pasangan suami istri yang belum 
memiliki akta nikah. 
Pada dasarnya kewenangan perkara Iṡbāṭ nikah bagi Pengadilan Agama 
dalam sejarahnya adalah diperuntukkan bagi mereka yang melakukan perkawinan 
dibawah tangan sebelum diberlakukannya Undang-Undang no. 1 Tahun 1974 
tentang perkawinan. Jo. Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 (penjelasan pasal 
49 ayat (2), Jo. Pasal 64 UU No. 1 tahun 1974). Namun kewenangan ini 
berkembang dan diperluas dengan dipakainya ketentuan Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) pasal 7 ayat 2 dan 3, dalam ayat (2) disebutkan:“Dalam hal perkawinan 




“Dasar hukum yang digunakan dalam pencatatan perkawinan yaitu 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat (2) yang mengatakan bahwa, 




Menurut pasal 7 KHI, Iṡbāṭ nikah hanya dapat dilakukan dalam hal-hal; 
“adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian perceraian”. Rumusan ini belum 
menjamin hak waris-mewarisi para istri dan anak-anak yang sah menurut hukum 
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Islam tetapi tidak atau belum dicatatkan, karena masih didapati keputusan 
pengadilan agama yang menolak Iṡbāṭ nikah ketika suami meninggal dunia.
51
 
Dari penjelasan yang terdapat di atas bahwa penetapan Iṡbāṭ nikah yang 
dulunya hanya diperuntukan bagi pasangan suami istri yang menikah di bawah 
tangan kini Iṡbāṭ nikah diperluas, tidak hanya bagi pasangan yang menikah di 
bawah tangan bertujuan untuk mengesahkan status perkawinannya  menurut 
hukum positif, namun berlaku juga bagi pasangan yang menikah sebelum 
berlakunya Undang-Undang Perkawinan pasal 2 ayat (2) Nomor 1 tahun 1974 dan 
berlaku juga bagi pasangan suami istri yang mengajukan Iṡbāṭ nikah ke Pengailan 
Agama untuk menetapkan suatu akta nikah untuk kepentingan pribadinya seperti 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, yaitu suatu jenis 
penelitian lapangan (field research) yang dilakukan dalam kanca kehidupan 
sebenarnya, penelitian ini berhubungan dengan pelaksanaan sidang Iṡbāṭnikah 
terpadu Pengadilan Agama Kendari Kelas 1 A. 
Menurut sifatnya, penelitian ini bersifat Kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang menggambarkan secara tepat sifat-sifat sesuatu, individu, gejala, 
keadaan atau kelompok tertentu.
52
 Dalam kaitannya dengan penelitian ini 
menggambarkan tentang pelaksanaan sidang Iṡbāṭnikah terpadu Pengadilan 
Agama Kendari Kelas 1 A. 
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di Pengadilan Agama Kendari 
Kelas 1 A. Penulis memilih lokasi penelitian di Pengadilan Agama Kendari Kelas 
I A, dikarenakan penulis berdomisili di Kota Kendari, sehingga penelitian yang 
penulis lakukan ini akan jauh lebih efektif dan efisien baik dari segi waktu, begitu 
pula dari segi tenaga dan biaya. Di sisi lain penulis juga memiliki beberapa relasi 
di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, sehingga penulis akan lebih
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mendapatkan kemudahan dalam memperoleh berbagai macam data dan informasi 
yang penulis perlukan dalam penelitian ini. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan social/ sosiologis, yaitu pendekatan yang dilihat secara 
langsung fakta-fakta yang terjadi dilapangan. Kemudian di kaitkan dengan 
judul skripsi yang akan dibahas dalam penelitian nantinya; 
2. Pendekatan normative (syar‟i), yaitu pendekatan yang menelusuri 
pendekatan syariat Islam seperti al-Qur‟an dan hadist yang relevan dengan 
masalah yang di bahas; 
3. Pendekatan yuridis, penedekatan yang di maksud untuk melihat aturan-
aturan yang berlaku dalam kondifikasi hukum kemudian 
merelevansikannya dengan masalah yang dibahas.  
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data Primer, yaitu data-data yang di peroleh langsung dari tempat 
penelitian. Sumber data primer ini diperoleh dari data-data yang tepat dari 






2. Data Sekunder  
Sumber data sekunder, yaitu data yang lebih dahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang atau intansi di luar dari penelitian sendiri, walaupun yang 
dikumpulkan itu sesungguhnya adalah tradisi yang asli. Data sekunder dapat 
diperoleh dari intansi-intansi, perpustakaan, maupun dari pihak-pihak 
lain.
53
Dalam hal ini, data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
melalui data-data literatur yang mempunyai relevansi dengan pembahasan yang 
peneliti lakukan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-
fenomena yang sudah diteliti. Observasi dilakukan peneliti sebagai salah-satu 
metode pengumpulan data dengan tujuan untuk mengetahui lebih pasti judul 
penelitian yang akan di teliti. 
2. Metode Interview (Wawancara) 
Metode interview adalah metode pengumpulan data yang di gunakan untuk 
mendapatkan keterangan atau pendirian responden melalui percakapan langsung 
atau berhadapan muka. Dalam hal ini Moh. Nasir mengatakan: interview atau 
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara Tanya-jawab sambil bertatap muka anatar si penanya atau yang dinamakan 
interview guide (panduan wawancara). Dalam hal ini penulis menggunakan 
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metode interview bebas terpimpin dimana penulis hanya membawa pedoman 
pertanyaan secara garis besar tentang hal-hal yang akan di tanyakan.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen-dokumen dengan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber 
informasi khusus dari karangan atau tulisan, wasiat buku, undang-undang, dan 
sebagaianya.
54
  Dalam artian umum dokumentasi merupakan sebuah pencarian, 
penyelidikan, pengumpulan, pengawetan, penguasaan, pemakaian dan penyediaan 
dokumen. Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan keterangan atau 
penerangan pengetahuan dan bukti. Dalam hal ini termasuk keguanaan arsip 
perpustakaan dan kepustakaan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun social yang diamati, adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari 
informan yang berupa daftar pertanyaan; 
2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data; 
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3. Kamera berfungsi untuk memotret jika sedang melakukan wawancara 
dengan informan.  
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Di dalam proses penelitian, data merupakan sesuatu yang sangat penting. 
Dengan data itulah peneliti dapat menjawab permasalahan, mencari sesuatu yang 
menjadi tujuan peneliti, serta dapat membuktikan hipotesis penelitian.
55
 Setelah 
proses pengumpulan data dari lapangan selesai dilakukan, maka tahap berikutnya 
adalah tahap analisis. 
2. Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang di sarankan oleh data. Tahap ini 
merupakan tahap yang sangat penting dan menentukan.
56
 Pada tahap inilah data 
diolah sedemikian rupah sehingga berhasil disimpulkan kebenaran-kebenaran 
yang dapat di pakai untuk menjawab persoalan-perosalan yang di ajukan dalam 
penelitian. 
Kegiatan komponen itu dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Reduksi Data  
Reduksi data yang merujuk pada pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 
abstraksi dan pentransferan data “mentah” yang terjadi dalam catatan lapangan 
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 Peneliti mengelolah dan bertolak dari teori untuk mendapatkan 
kejelasan pada masalah. Baik data yang terdapat dilapangan maupun terdapat pada 
perpustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan 
permaslahan yang dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelohan 
dengan meneliti ulang data yang didapat. 
b. Display Data  
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk sehingga terlihat utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif 
yakni menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan peneliti dengan 
memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
c. Analisis Perbandingan 
Pada teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematik dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut dengan 
yang lain. 
d. Penarikan Kesimpulan  
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan awal masih merupakan kesimpulan sementara yang akan berubah bila 
diperoleh data yang baru dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-
kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama penelitian 
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Metode pengelolaan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kualitatif. Sedangkan yang di maksud analisis kualitatif adalah  
penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa 
menggunakan teknik statistik. Dalam penelitian kualitatif, langkah penelitian baru 
diketahui dengan jelas setelah penelitian selesai, sehingga, dalam menganalisis 
data penulis melakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis memaparkan informasi-
informasi faktual yang diperoleh dari sidang Pengadilan Agama Kendari Kelas 
1A. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
1. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
aturan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 
meningkatkan ketekunan maka penelitian dapat melakukan pengecekan kembali 
apakah data-data yang ditemukan itu salah atau tidak. Dengan demikian untuk 
meningkatkan ketekunan maka penilaian dapat memberikan deskripsi data akurat 
dan sistematis tentang apa yang diamati. Dengan melakukan hal ini, dapat 
meningkatkan kredibilitas data. 
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2. Menggunakan Bahan Referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah di temukan oleh peneliti sebagai contoh, data hasil 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Kendari Kelas I A 
1. Sejarah Berdirinya dan Berkembangnya 
Pengadilan Agama Kendari dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri 
Agama RI Nomor 87 tahun 1966 tentang Pembentukan Pengadilan Agama/ 
Mahkamah Syariah yang merupakan tindak lanjut dari PP Nomor 45 Tahun 1957 
tentang Pembentukan Pengadilan Agama di luar Jawa dan Madura dan sebagian 
Kalimantan Selatan.59 
Dengan adanya keragaman Lembaga Peradilan Agama yang dahulunya 
diatur dengan peraturan secara regional (swapraja) dipimpin qhadi syarak dengan 
kewenangan yang berbeda-beda, kemudian secara yuridis bersifat nasional yang 
diatur oleh pasal-pasal tertentu, maka terbitlah Keputusan Menteri Agama RI 
Nomor 87 Tahun 1966 tentang Pembentukan Pengadilan Agama/ Mahkamah 
Syariah Bapal K. H. Hamsah Mappa dating dari Ujung Pandang untuk 
mengadakan survey di daerah Sulawesi Tenggara tepatnya di Kabupaten Kendari 
dan selanjutnya dibentuklah Pengadilan Agama/ Mahkamah Syariah Kabupaten 
Kendari di bawah wilayah yuridiksi Pengadilan Agama/ Mahkamah Syariah 
Provinsi di Makassar (Ujung Pandang). Beliau juga lah yang diberi amanah 
menjadi ketua pertama di Pengadilan Agama/ Mahkamah Syariah Kebupaten
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Kendari sebagaimana dalam surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor AC/ 8/ 
24/ 1938, tanggal 26 Agustus 1967.60  
Pada awal berdirinya pengadilan agama kelas I A kendari disebut sebagai 
mahkamah syariah Kabupaten Kendari. Sejak dibentuknya pada tahun 1967 tidak 
difasilitasi gedung kantor tersendiri, namun senantiasa menyewa gedung sebagai 
tempat untuk berkantor dan seringkali berpindah tempat. Terakhir menyewa 
rumah pribadi milik Daeng Sitobo di Kecamatan Tipulu, Kabupaten Kendari 
sebagai tempat berkantor sampai bulan maret pada tahun 1977. Saat mulai 
bertugas, K. H. Hamsah Mappa sebagai ketua dalam melaksanakah amanah 
dibantuk oleh beberapa orang sebagai tenaga kepaniteraan diantaranya Pangku 
Daeng Manesa dan Daeng Patanra, Kemudian beberapa pegawai honorer 
diantaranya Usman, Haryono, dan Abdullah Nessa sebagai staff administrasi, 
serta H. Muh. Rafi, Haddad Ishak, Gani Marsan (PNS Penerangan) dan Patiha 
(PNS Kanwil Depag) sebagai hakim 
honor
 (hakim tidak tetap).61 
Pada umumnya keberdaan Pengadilan Agama Kendari I A dapat diterima 
dengan baik oleh masyarakat Kota Kendari, walaupun sering kali aturan adat 
didahulukan sebagaimana yang berlaku terutama adat masyarakat suku 
tolaki.misalnya jika ada kasus atau perkara diajukan dengan dalil-dalil 
berdasarkan hokum adat, maka yang bersangkutan diberi kesempatan 
menyelesaikan adatnya. Kemudian baru diajukan kembali untuk proses 
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berdasarkan kewenangan pengadilan agama, sehingga hal tersebut dapat 
diselesaikan dengan sebaik-baiknya.62 
Selanjutnya dengan terbitnya APBN melalui DIPA tahun anggaran 1967 
sampai dengan 1977, pengadilan Agama Kendari Kelas I A membangun sebuah 
balai siding yang bertempat di Jalan Abunawas Nomor 16 Kelurahan Wua-Wua, 
Kecamatan Mandonga, Kota Kendari. Balai sidang 47 tersebut ditempati sebagai 
kantor pada akhir bulan Maret 1977 dengan ukuran gedung 224 m2 di atas tanah 
seluas 1820 m2 milik Bapak KH. Hamzah Mappa yang selanjutnya pemiliknya 
diserahkan kepada anaknya yang bernama H. Muchtar.63 
Tanah tempat balai sidang tersebut berdiri dalam proses pembebasannya 
dapat terpenuhi seluas 1000 m2. Pelaksanaan serah terima pembayaran ganti rugi 
tanah tersebut tanggal 8 agustus 1982 antara Ketua Pengadilan Agama kelas I A 
kendari yang bernama KH. Hamzah Mappa sebagai pihak Pengadilan Agama 
Kendari dan H. Muchtar sebagai penerima ganti rugi tersebut termasuk di 
dalamnya tanah untuk rumah dinas Ketua Pengadilan Agama. Selanjutnya dalam 
pengurusan sertifikat dipecah menjadi dua yaitu untuk tanah bangunan kantor 
seluas 200 m2 yang terbit pada tanggal 7 Mei 1991. Adapun kelebihan tanah 
seluas 820 m2 beberapa kali diajukan kepada Departemen Agama, namun tidak 
mendapatkan respon positif.64 
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Sesuai dengan perkembangan wilayah pemerintah daerah, banyak terjadi 
perubahan status termasuk di dalamnya Kabupaten Kendari sebagai Kota 
administrative yaitu terbitnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1995 yang 
disahkan pada tanggal 3 Agustus 1995 ditingkatkan menjadi Kota Madya Daerah 
TK II Kendari. Kemudian diadakan pemekaran wilayah TK II yang terdiri dari 
dua daerah pemerintahan yaitu Kota Madya Kendari dan Kabupaten Unaaha yang 
secara otomatis wilayah kecamatan juga dibagi yang mana Kota Madya Kendari 
terbagi atas tiga wilayah kecamatan.65 
Terbitnya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1995 tentang pembentukan 
Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu, Palu, Kendari dan Kupang, maka secara 
otomatis Yuridis Pengadilan Agama Kendari telah ditingkatkan kelasnya dari II A 
menjadi kelas I A karena berkedudukan di Ibukota Provinsi sampai sekarang, di 
samping itu wilayah Pengadilan Tinggi Agama Ujung Pandang yang berada di 
Sulawesi Tenggara otomatis menjadi wilayah pengadilan Tinggi Agama Kendari. 
Sejak saat itu Pengadilan Agama Kendari di bawah wilayah Pengadilan Tinggi 
Agama Kendari.66 
Pada tahun 2003 Pengadilan Agama Kelas I A Kendari mengusulkan 
pengadaan tanah yang dilengkapi dengan data-data yang akurat sebagai 
pendukung proposal untuk usaha pengadaan tanah bangunan atau gedung baru 
Pengadilan Agama Kendari. Usulan tersebut mendapatkan respon positif dari 
Departemen Agama RI. pengadaan tanah tersebut dilaksanakan oleh Penadilan 
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Tinggi Agama Kendari untuk pengadaan tanah tersebut dengan dana sebesar Rp. 
300.000.000 (Tiga Ratus Juta Rupiah) pada tahun 2014 dan berhasil mengadakan 
atau membebaskan tanah dengan ganti rugi bangunan ukuran 50 m x 80 m yang 
terletak di jalan Pierre Tendean Nomor 45 Kelurahan Baruga Kota Kendari. 
Dengan terbitnya DIPA tahun anggara 2003 dibangunlah gedung Kantor 
Pengadilan Agama Kendari tahap I. maka seizing Ketua Pengadilan Agama 
Kendari, pada hari senin 23 April 2007 bertepatan dengan tanggal 5 Rabiul Akhir 
1428 H, gedung baru Kantor Pengadilan Agama Kendari telah ditempati dengan 
alamat Jalan Kapten Pierre Tendean No. 45, Kelurahan Baruga, Kecamatan 
Baruga, Kota Kendari Sulawesi Tenggara.67 
2. Dasar Hukum Pendirian 
Penyusunan yuridis pengadilan Agama Kelas I A Kendari didasarkan atas 
kesadaran penyusun sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat pada bagian 
kesekretariatan di Instansi Pengadilan Agama Kelas I A Kendari, pada awalnya 
dengan memperhatikan perubahan-perubahan perkembangan wilayah pemerintah 
Sulawesi Tenggara yakni terjadinya pemekaran wilayah dari tahun 1996 sampai 
sekarang. di samping itu dari kalangan akademika adik-adik mahasiswa yang 
mengadakan penelitian untuk penyelesaian studinya di satu perguruan tinggi yang 
ada di Kota Kendari Sulawesi Tenggara, yuridiksi Pengadilan Agama Kelas I A 
Kendari termasuk sejarah pembentukannya yang dapat kami lakukan ialah 
memberikan penjelasan secara lisan dengan menyampaikan beberapa pasal dari 
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Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama dan rujukan yang 
menunjukkan batas yuridiksi Pengadilan dan kewenangannya.68 
3. Tugas dan Fungsi Pokok 
Pengadilan Agama Kendari melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
ketentuan Pasal 2. Pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang 
Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama 
adalah memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara tertentu antara orang-
orang yang beragama Islam di bidang: 
a. Perkawinan; 
Yang dimaksud dengan “perkawinan” adalah hal -hal yang diatur dalam 
atau berdasarkan undang-undang mengenai perkawinan yang berlaku yang 
dilakukan menurut syari‟ah, antara lain: 
1) Izin beristri lebih dari seorang; 
2) Izin melangsungkan perkawinan bagi orang yang belum berusia 21 (dua 
puluh satu) tahun, dalam hal orang tua wali, atau keluarga dalam garis 
lurus ada perbedaan pendapat; 
3) Dispensasi kawin; 
4) Pencegahan perkawinan; 
5) Penolakan perkawinan oleh Pegawai Pencatat Nikah; 
6) Pembatalan perkawinan; 
7) Gugatan kelalaian atas kewajiban suami dan istri; 
8) Perceraian karena talak; 
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9) Gugatan perceraian; 
10) Penyelesaian harta bersama; 
11) Penguasaan anak-anak; 
12) Ibu dapat memikul biaya pemeliharaan dan pendidikan anak bilamana 
bapak yang seharusnya bertanggung jawab tidak mematuhinya; 
13) Penentuan kewajiban memberi biaya penghidupan oleh suami kepada 
bekas istri atau penentuan suatu kewajiban bagi bekas istri; 
14) Putusan tentang sah tidaknya seorang anak; 
15) Putusan tentang pencabutan kekuasaan orang tua; 
16) Pencabutan kekuasaan wali; 
17) Penunjukan orang lain sebagai wall oleh pengadilan dalam hal kekuasaan 
seorang wall dicabut; 
18) Penunjukan seorang wall dalam hal seorang anak yang belum cult-up 
umur 18 (delapan belas) tahun yang ditinggal kedua orang tuanya; 
19) Pembebanan kewajiban ganti kerugian atas harta benda anak yang ada di 
bawah kekuasaannya; 
20) Penetapan asal-usul seorang anak dan penetapan pengangkatan anak 
berdasarkan hukum Islam; 




22) Pernyataan tentang sahnya perkawinan yang terjadi sebelum Undang- 
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan dijalankan menurut 
peraturan yang lain.69 
b. Waris; 
Yang dimaksud dengan “waris” adalah penentuan siapa yang menjadi ahli 
waris, penentuan mengenai harta peninggalan, penentuan bagian masing- masing 
ahli waris, dan melaksanakan pembagian harta peninggalap tersebut, serta 
penetapan pengadilan atas permohonan seseorang tentang penentuan siapa yang 
menjadi ahli waris, penentuan bagian masing- masing ahli waris.70 
c. Wasiat; 
Yang dimaksud dengan “wasiat” adalah perbuatan seseorang memberikan 
suatu benda atau manfaat kepada orang lain atau lembaga/badan hukum, yang 
berlaku setelah yang memberi tersebut meninggal dunia.71 
d. Hibah; 
Yang dimaksud dengan “hibah” adalah pembe gan suatu benda secara 
sukarela dan tanpa imbalan dari seseorang atau badan hukum kepada orang lain 
atau badan hukum untuk dimiliki.72 
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Yang dimaksud dengan “wakaf‟ adalah perbuatan seseorang atau 
sekelompok orang (wakif) untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian 
harts benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu 
tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 
kesejahteraan umum menurut syari‟ah.73 
f. Zakat; 
Yang dimaksud dengan “zakat” adalah harta yang wajib disisihkan oleh 
seorang muslim atau badan hukum yang dimiliki oleh orang muslim sesuai 
dengan ketentuan syari‟ah untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya.74 
g. Infaq; 
Yang dimaksud dengan “infaq” adalah perbuatan seseorang memberikan 
sesuatu kepada orang lain guna menutupi kebutuhan, baik berupa makanan, 
minuman, mendermakan, memberikan rezeki (karunia), atau menafkahkan sesuatu 
kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas, dan karena Allah Subhanahu 
Wata‟ala.75 
h. Shadaqah; 
Yang dimaksud dengan “shadagah” adalah perbuatar; seseorang 
memberikan sesuatu kepada orang lain atau lembaga/badan hukum secara spontan 
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dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu dengan mengharap 
ridho Allah Subhanahu Wata‟ala dan pahala semata.76 
i. Ekonomi syari‟ah. 
Yang dimaksud dengan “ekonomi syari‟ah” adalah perbuatan atau 
kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip syari‟ah, antara lain meliputi: 
1) Bank syari‟ah; 
2) Lembaga keuangan mikro syari‟ah. c. asuransi syari‟ah; 
3) Reasuransi syari‟ah; 
4) Reksa dana syari‟ah; 
5) Obligasi syari‟ah dan surat berharga berjangka menengah syari‟ah; 
6) Sekuritas syari‟ah; 
7) Pembiayaan syari‟ah; 
8) Pegadaian syari‟ah; 
9) Dana pensiun lembaga keuangan syari‟ah; dan  
10) Bisnis syari‟ah.77 
Di samping tugas pokok dimaksud di atas, Pengadilan Agama mempunyai 
fungsi, antara lain sebagai berikut: 
a. Fungsi mengadili (judicial power), yakni menerima, memeriksa, mengadili 
dan menyelesaikan perkara-perkara yang menjadi kewenangan Pengadilan 
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Agama dalam tingkat pertama (vide: Pasal 49 Undang-undang Nomor 3 Tahun 
2006).78 
b. Fungsi pembinaan, yakni memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk 
kepada pejabat struktural dan fungsional di bawah jajarannya, baik 
menyangkut teknis yudicial, administrasi peradilan, maupun administrasi 
umum/ perlengkapan, keuangan, kepegawaian, dan pembangunan. (vide : 
Pasal 53 ayat (3) Undang-undang Nomor No. 3 Tahun 2006 jo. KMA Nomor 
KMA/080/VIII/2006);79 
c. Fungsi pengawasan, yakni mengadakan pengawasan melekat atas pelaksanaan 
tugas dan tingkah laku Hakim, Panitera, Sekretaris, Panitera Pengganti, dan 
Jurusita/ Jurusita Pengganti di bawah jajarannya agar peradilan 
diselenggarakan dengan seksama dan sewajarnya (vide : Pasal 53 ayat (1) dan 
(2) Undang-undang Nomor No. 3 Tahun 2006) dan terhadap pelaksanaan 
administrasi umum kesekretariatan serta pembangunan. (vide: KMA Nomor 
KMA/080/VIII/2006);80 
d. Fungsi nasehat, yakni memberikan pertimbangan dan nasehat tentang hukum 
Islam kepada instansi pemerintah di daerah hukumnya, apabila diminta. (vide: 
Pasal 52 ayat (1) Undang-undang Nomor No. 3 Tahun 2006);81 
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e. Fungsi administratif, yakni menyelenggarakan administrasi peradilan (teknis 
dan persidangan), dan administrasi umum (kepegawaian, keuangan, dan 
umum/perlengakapan) (vide : KMA Nomor KMA/080/ VIII/2006);82 
f. Fungsi Lainnya:  
1) Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan tugas hisab dan rukyat dengan 
instansi lain yang terkait, seperti DEPAG, MUI, Ormas Islam dan lain-lain 
(vide: Pasal 52 A Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006);83 
2) Pelayanan penyuluhan hukum, pelayanan riset/penelitian dan sebagainya 
serta memberi akses yang seluas-luasnya bagi masyarakat dalam era 
keterbukaan dan transparansi informasi peradilan, sepanjang diatur dalam 
Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor KMA/144/SK/VIII/2007 
tentang Keterbukaan Informasi di Pengadilan.84 
4. Yuridiksi Hukum 
Wilayah hukum Pengadilan Agama Kelas I A Kendari meliputi 11 
(sebelas) kecamatan yang terdiri atas 64 kelurahan, yaitu: 
a. Kecamatan Mandonga; 
b. Kecamatan Kendari; 
c. Kecamatan Kendari Barat; 
d. Kecamatan Poasia; 
e. Kecamatan Abeli; 
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f. Kecamatan Kadia; 
g. Kecamatan Wua-Wua; 
h. Kecamatan Kambu; 
i. Kecamatan Puwatu; 
j. Kecamatan Baruga. 
k. Kecamatan Nambo85 
5. Sarana dan Prasarana 
Data mengenai keadaan sarana dan prasarana dimaksudkan sebagai 
fasilitas penunjang dalam proses peradilan. Ketersediaan sarana dan prasarana 
yang memadai baik dari aspek kualitas merupakan input pengadilan agama yang 
menentukan proses dari hasil keseluruhan program-program peradilan. Lebih 
khusus mengenai sarana yang dimiliki oleh Kantor Pengadilan Agama Kelas I A 
Kendari berdasarkan data terakhir tahun 2016 adalah sebagai berikut: 
a. Ruangan Ketua Pengadilan; 
b. Ruangan wakil Ketua Pengadilan; 
c. Ruangan Kerja Hakim; 
d. Ruangan Panitera/ Sekretaris; 
e. Ruangan Kepaniteraan; 
f. Ruangan Kesekretariatan; 
g. Ruangan sidang 1 dan 2; 
h. Ruangan Mediasi; 
i. Ruangan Arsip; 
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j. Ruangan Perpustakaan.86 
 
B. Pelaksanaan Sidang Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A 
1. Iṡbāṭ Nikah Bukan Terpadu 
Iṡbāṭ nikah pada hakikatnya merupakan usaha yang ditempuh untuk 
memperoleh akta nikah bagi mereka yang belum memilikinya. Akta nikah ini 
menjadi penting dimiliki, karena akta nikah tersebut merupakan bukti autentik 
dari peristiwa pernikahan atau perkawinan. Sebagaimana diungkapkan dalam 
pasal 7 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam, bahwa, “perkawinan hanya dapat 
dibuktikan dengan akta nikah yang dibuat oleh pegawai pencatat nikah”.87  
Sementara solusi yang ditawarkan oleh Kompilasi Hukum Islam bagi 
mereka yang belum memiliki akta nikah adalah mereka dapat mengajukan 
permohonan iṡbāṭ nikah ke Pengadilan Agama. Hal ini dinyatakan dalam pasal 7 
ayat 2 Kompilasi Hukum Islam, bahwa, “dalam hal perkawinan tidak dapat 
dibuktikan dengan akta nikah, dapat diajukan iṡbāṭ nikahnya ke Pengadilan 
Agama”.88 
Terkait dengan pelaksanaan iṡbāṭ nikah di Pengadilan Agama Kendari 
Kelas I A, penulis melakukan wawancara dengan salah seorang Hakim di 
Pengadilan Agama Kendari, yaitu Ibu Dra. Hj. Musabbihah, S.H., M.H. Dalam 
wawancara tersebut, Ibu Musabbihah mengatakan bahwa, “iṡbāṭ nikah merupakan 
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perkara yang berbentuk permohonan (volunteir), namun dalam kondisi tertentu 
dapat berubah menjadi perkara gugatan (contentiosa)”.89 
Dalam hukum acara perdata, perkara yang diajukan untuk diadili terbagi 
menjadi dua, yaitu: 
a. Perkara permohonan/ Volunteir; 
Perkara permohonan merupakan perkara yang di dalamnya tidak terdapat 
sengketa, atau perkara yang diajukan dalam bentuk permohonan dan pada 
akhirnya membutuhkan penyelesaian dari pengadilan dengan memberikan 
penetapan.90  
Iṡbāṭ nikah bersifat permohonan apabila: 
1) Pihaknya hanya terdiri dari pemohon saja, tidak ada termohon; 
2) Diajukan oleh suami-istri secara bersama-sama; 
3) Diajukan oleh suami/ istri yang ditinggal mati oleh suami/ istrinya, sedang 
pemohon tidak mengetahui ada ahli waris lainnya selain dia; 
b. Perkara gugatan/ Contentiosa 
Perkara gugatan merupakan perkara yang di dalamnya terdapat unsur 
sengketa antara para pihak yang pada akhirnya mengharuskan pengadilan untuk 
menyelesaikan hal tersebut dengan memberikan putusan.91  
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Iṡbāṭ nikah yang bersifat contentiosa apabila: 
1) Pihaknya terdiri dari pemohon melawan termohon atau penggugat 
melawan tergugat; 
2) Diajukan oleh suami atau istri dengan mendudukkan suami atau istri 
sebagai pihak termohon; 
3) Diajukan oleh suami atau istri sedang salah satu dari suami atau istri 
tersebut masih ada hubungan perkawinan dengan pihak lain, maka pihak 
lain tersebut juga harus dijadikan pihak dari permohonan tersebut; 
4) Diajukan oleh suami atau istri yang ditinggal mati oleh suami atau istrinya, 
tetapi dia tahu ada ahli waris lainnya selain dia; 
5) Diajukan oleh wali nikah, ahli waris atau pihak lain yang berkepentingan. 
2. Prosedur Pelaksanaan Iṡbāṭ Nikah Bukan Terpadu 
Lebih lanjut, penulis juga melakukan wawancara dengan Hakim Anggota 
di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, yaitu Bapak drs. H. Ahmad P, M.H, 
untuk mengetahui prosedur pelaksanaan iṡbāṭ nikah. Dalam wawancara tersebut 
bapak Ahmad mengatakan bahwa, “tata cara atau prosedur pengajuan 
permohonan iṡbāṭ nikah, tidak ada perbedaan dengan tata cara atau prosedur 
pengajuan permohonan dalam perkara lainnya”.92 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis dapat menjelaskan 
bahwa dalam prosedur pengajuan permohonan iṡbāṭ nikah, langkah atau tata cara 
pengajuannya adalah sebagai berikut: 
a. Membuat permohonan; 
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1) Surat permohonan ini dapat dibuat sendiri, atau jika tidak mampu, maka 
dapat meminta bantuan kepada Pos Bakum (Pos Bantuan Hukum) yang 
ada di Pengadilan Agama; 
2) Melampirkan surat-surat lain yang diperlukan, antara lain surat keterangan 
dari KUA yang menyatakan bahwa pernikahan pemohon tidak tercatat, 
dan melampirkan fotocopy KTP. 
b. Membayar Panjar Biaya Perkara; 
1) Apabila pemohon tidak mampu membayar biaya perkara, maka dapat 
mengajukan untuk berperkara secara cuma-cuma/ prodeo; 
2) Bukti dari panjar biaya perkara dapat dipakai untuk meminta sisa panjar 
biaya perkara, apabila perkara telah selesai. 
c. Menanti Panggilan Sidang; 
1) Pengadilan akan melakukan panggilan kepada pemohon melalui surat 
panggilan; 
2) Dalam surat panggilan tersebut akan tertera hari, waktu dan tanggal 
pemohon diharuskan untuk hadir. 
d. Menghadiri Persidangan; 
1) Pada persidangan pertama ini, hakim akan memeriksa identitas para pihak; 
2) Pada sidang berikutnya dan seterusnya, hakim akan meminta pemohon 
untuk memberikan bukti dan menghadirkan saksi yang dapat membuktikan 





e. Putusan/ Penetapan 
1) Jika permohonan pemohon dikabulkan, pengadilan akan mengeluarkan 
putusan/ penetapan iṡbāṭ nikah; 
2) Salinan putusan/ penetapan dapat diambil setelah 14 hari; 
3) Setelah pemohon mendapatkan salinan putusan, maka pemohon dapat 
langsung meminta kepada KUA setempat untuk mencatatkan pernikahan 
atau perkawinan pemohon. 
3. Alasan Masyarakat Mengajukan Permohonan Iṡbāṭ Nikah 
Di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, penulis melakukan wawancara 
dengan beberapa warga yang hendak memperoleh akta nikah dengan mengajukan 
permohon iṡbāṭ nikah. Dan dari hasil wawancara tersebut, penulis menemukan 
beberapa alasan yang menjadi pendorong bagi masyarakat untuk mendapatkan 
akta nikah lewat permohonan iṡbāṭ nikah, yaitu: 
a. Akta Kelahiran Anak 
Salah satu alasan pengajuan permohonan iṡbāṭ nikah di Pengadilan Agama 
Kendari Kelas I A adalah ingin membuat akta kelahiran bagi anaknya. Dalam 
pasal 55 ayat 1 dijelaskan bahwa: “Asal-usul seorang anak hanya dapat dibuktikan 
dengan akte kelahiran yang authentik, yang dikeluarkan oleh pejabat yang 
berwenang”.93 Dari pasal tersebut penulis dapat menjelaskan bahwa akte kelahiran 
menjadi penting dimiliki oleh seorang anak yang lahir ke dunia dikarenakan 
dengan akte inilah seorang anak diakui sebagai warga Negara dan dapat diberikan 
hak-haknya sebagai warga Negara.   
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Akte kelahiran anak, menjadi sulit dimiliki apabila kedua orang tua anak 
tersebut tidak memiliki akte nikah yang merupakan persyaratan yang harus 
dipenuhi untuk membuat akte kelahiran. Hal ini dapat dilihat secara langsung 
pada pasal 33 ayat 1 Perpres Nomor 96 tahun 2018 tentang Persyaratan dan Tata 
Cara Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil yang mengatakan 
bahwa,”pencatatan kelahiran WNI harus memenuhi persyaratan: a. surat 
keterangan kelahiran; b. buku nikah/ kutipan akta perkawinan atau bukti lain yang 
sah; c. KK, dan; d. KTP-el”.94  
b. Hilangnya Akta Nikah 
Alasan lain yang penulis temukan adalah beberapa pasangan telah 
kehilangan akta nikahnya dan ketika mereka mengecek salinan akta nikah tersebut 
di Kantor Urusan Agama Kecamatan, sudah tidak didapatkan lagi salinannya. 
Pasal 7 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam mengatakan bahwa, “perkawinan hanya 
dapat dibuktikan dengan akta nikah yang dibuat oleh pegawai pencatat nikah”.95 
Berdasarkan pasal tersebut penulis dapat mengatakan bahwa dengan hilangnya 
akta nikah, maka hilang pula bukti autentik yang dapat membuktikan terjadinya 
peristiwa perkawinan. 
Hal yang perlu dilakukan oleh pasangan suami istri untuk mendapatkan 
kembali akta nikahnya yang hilang adalah dengan mengajukan permohonan iṡbāṭ 
nikah. Hal ini sesuai dengan petunjuk Kompilasi Hukum Islam, pasal 7 ayat 2 
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yang mengatakan bahwa, “dalam hal perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan 
akta nikah, dapat diajukan iṡbāṭ nikahnya ke Pengadilan Agama”.96 
c. Persyaratan Pembuatan Paspor 
Di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, beberapa pasangan suami istri 
yang penulis temui adalah pasangan yang akan menunaikan ibadah umroh dan ada 
pula beberapa pasangan yang akan hijrah ke negeri seberang untuk mencari 
pekerjaan. Yang menjadi kendala beberapa pasangan suami istri tersebut adalah 
dalam hal pembuatan paspor, ternyata persyaratan yang dibutuhkan adalah 
melampirkan akta perkawinan dan akta kelahiran. 
Hal sesuai dengan yang tertera dalam pasal 4 ayat 1 Peraturan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2014 tentang 
Paspor Biasa dan Surat Perjalanan Laksana Paspor, yang mengatakan bahwa:  
Bagi warga Negara Indonesia yang berdomisili atau berada di wilayah 
Indonesia, permohonan Paspor biasa diajukan kepada Menteri atau Pejabat 
Imigrasi yang ditunjuk pada Kantor Imigrasi setempat dengan mengisi 
aplikasi data dan melampirkan dokumen kelengkapan persyaratan yang 
terdiri atas:  
1) Kartu tanda penduduk yang masih berlaku atau surat keterangan pindah ke 
luar negeri; 
2) Kartu keluarga; 
3) Akta kelahiran, akta perkawinan atau buku nikah, ijazah atau surat baptis; 
4) Surat pewarganegaraan Indonesia bagi Orang Asing yang memperoleh 
kewarganegaraan Indonesia melalui pewarganegaraan atau penyampaian 
pernyataan untuk memilih kewarganegaraan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 
5) Surat penetapan ganti nama dari pejabat yang berwenang bagi yang telah 
mengganti nama; dan  
6) Paspor biasa lama bagi yang telah memiliki paspor biasa.97 
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Inilah beberapa alasan pengajuan permohonan iṡbāṭ nikah yang penulis 
temukan di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A. 
  
C. Realisasi Iṡbāṭ Nikah Terpadu dalam Kaitannya dengan Penetapan Akta 
Nikah 
 
1. Iṡbāṭ Nikah Terpadu dan Tujuannya 
Iṡbāṭ nikah terpadu ini merupakan program yang dibentuk dengan 
pertimbangan bahwa banyak masyarakat di luar sana, terutama mereka yang 
kurang mampu, terkendala dalam hal biaya, jarak dan waktu dalam menyelesaikan 
proses pencatatan perkawinannya. Untuk mengetahui lebih lanjut terkait dengan 
iṡbāṭ nikah terpadu ini, penulis melakukan wawancara dengan salah seorang 
Hakim di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, yaitu Bapak Drs. Ahmad P, M.H. 
Dalam wawancara tersebut Bapak Ahmad P mengatakan: 
“Kata terpadu dalam istilah iṡbāṭ nikah terpadu, maksudnya bahwa dalam 
hal pelaksanaan sidang untuk permohonan iṡbāṭ nikah tersebut dilakukan 
secara bersama-sama dengan melibatkan beberapa unsur. Di antara pihak 
yang dilibatkan dalam hal ini adalah Pengadilan Agama, Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) dan Kantor Urusan Agama 
(KUA)”.98  
Hal ini secara jelas tercantum dalam pasal 1 Perma Nomor 1 tahun 2015. 
Dimana dalam pasal tersebut menjelaskan bahwa: 
“Pelayanan terpadu sidang keliling yang selanjutnya disebut pelayanan 
terpadu adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama 
dan terkordinasi dalam satu waktu dan tempat tertentu antara Pengadilan 
Negeri atau Pengadilan Agama/ Mahkamah Syar‟iyah, Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten/ Kota, Kantor Urusan 
Agama Kecamatan, dalam layanan keliling, untuk memberikan pelayanan 
pengesahan perkawinan, dan perkara lainnya sesuai dengan kewenangan 
Pengadilan Negeri dan iṡbāṭ nikah sesuai dengan kewenangan Pengadilan 
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Agama/ Mahkamah Syar‟iyah dan untuk memenuhi pencatatan 
perkawinan dan pencatatan kelahiran”.99  
Dari pasal di atas, penulis dapat melihat bahwa ada perbedaan istilah yang 
digunakan antara Pengadilan Negeri dan Pengadilan Agama. Pada pengadilan 
Negeri menggunakan istilah pengesahan perkawinan. Sementara di Pengadilan 
Agama menggunakan istilah iṡbāṭ nikah.  
Selain itu penulis juga menemukan dalam pasal 1 Perma Nomor 1 tahun 
2015 bahwa dalam hal sidang iṡbāṭ nikah terpadu ini diadakan dengan kerja sama 
antara Pengadilan Agama, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta Kantor 
Urusan Agama Kecamatan. Pada dasarnya iṡbāṭ nikah terpadu ini merupakan 
gabungan dari sidang keliling yang dilaksanakan oleh pengadilan agama, layanan 
di luar Kantor Urusan Agama (KUA) dan layanan keliling pembuatan akta lahir 
yang dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil). 
Sehingga dengan adanya pelayanan terpadu ini, pasangan suami istri yang 
mengajukan permohonan iṡbāṭ nikah, selain mendapatkan penetapan terhadap 
status perkawinannya dari pengadilan agama, juga mendapatkan surat nikah dari 
Kantor Urusan Agama dan akta kelahiran dari Dinas Kependudukan dan Catatan 
Sipil. 
Penulis mewawancarai Bapak Muhammad Laode Nurad salah seorang 
warga pemohon iṡbāṭ nikah terpadu di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, 
beliau mengatakan bahwa:  
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“Iṡbāṭ nikah terpadu ini sangat membantu karena jika ingin langsung 
menyelesaikan iṡbāṭ nikah ini ke Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, 
yang jaraknya lumayan jauh dari tempat tinggal, menghabiskan biaya yang 
cukup banyak”.100 
Iṡbāṭ nikah terpadu juga merupakan program yang dibuat dengan tujuan 
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan yang 
diatur dalam Perma Nomor 1 tahun 2015, yang mengatakan bahwa: 
Pelayanan terpadu bertujuan untuk: 
a. Meningkatkan akses terhadap pelayanan di bidang hukum; 
b. Membantu masyarakat terutama yang tidak mampu dalam memperoleh hak 
atas akta perkawinan, buku nikah, dan akta kelahiran yang dilakukan dengan 
sederhana, cepat dan biaya ringan.101 
2. Perbedaan Iṡbāṭ Nikah Terpadu dan Iṡbāṭ Nikah Bukan Terpadu 
Pada dasarnya pelaksanaan iṡbāṭ nikah terpadu sama dengan iṡbāṭ nikah 
bukan terpadu. Untuk memberikan penjelasan terkait pelaksanaan iṡbāṭ nikah 
terpadu, penulis melakukan wawancara dengan Bapak Drs. H. Muh. Iqbal, M.H. 
(Hakim Anggota di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A), dalam wawancara 
tersebut beliau mengatakan bahwa: 
”pelaksanaan iṡbāṭ nikah terpadu memiliki beberapa perbedaan dengan 
iṡbāṭ nikah tidak terpadu, perbedaan tersebut dari segi tempat 
pelaksanaannya, biaya pelaksanaan dan juga dari hakim yang memberikan 
penetapan”.102 
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Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat memberikan penjelasan bahwa 
perbedaan antara iṡbāṭ nikah terpadu dan Iṡbāṭ nikah tidak terpadu adalah sebagai 
berikut: 
a. Tempat  
Untuk iṡbāṭ nikah bukan terpadu, sidang dilaksanakan di Pengadilan 
Agama tempat pemohon mengajukan perkara iṡbāṭ nikah. Sementara iṡbāṭ nikah 
terpadu dilaksanakan di luar Pengadilan Agama, dengan berdasarkan kesepakatan 
bersama antara Pengadilan, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten/ Kota dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten/ Kota setempat.103 
Namun untuk di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, sidang iṡbāṭ nikah 
terpadu, biasanya dilaksanakan di Balai Kota atau di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan. 
b. Pelaksanaan 
Sidang iṡbāṭ nikah bukan terpadu dilaksanakan oleh hakim majelis, yang 
terdiri dari 1 hakim ketua dan 2 hakim anggota. Sementara untuk sidang iṡbāṭ 
nikah nikah terpadu dilaksanakan oleh hakim tunggal. Hal ini dapat dilihat 
penjelasannya dalam Perma Nomor 1 Tahun 2015, pasal 12 ayat (4), yang 
menjelaskan bahwa, “pemeriksaan permohonan iṡbāṭ nikah dalam pelayanan 
terpadu dapat dilaksanakan oleh hakim tunggal”.104 
Selain itu pelaksanaan iṡbāṭ nikah terpadu ini dilaksanakan 3 (tiga) kali 
dan paling banyak 4 (empat) kali dalam setahun. Hal ini sesuai dengan hasil 
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wawancara penulis dengan Ibu Dra. Hj. Musabbihah, S.H., M.H, selaku hakim di 
Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, beliau mengatakan bahwa: “Sidang terpadu 
ini dilaksanakan 3 (kali) dan terkadang sampai 4 (empat) kali, tergantung dari 
anggaran yang disediakan dari pemerintah”.105 
Lebih lanjut Ibu Dra. Hj. Musabbihah, S.H., M.H, mengatakan,”perkara 
iṡbāṭ nikah yang dilayani dalam pelayanan terpadu adalah perkara iṡbāṭ nikah 
bersifat voluntair”.106 Hal ini sesuai dengan Perma Nomor 1 Tahun 2015, pasal 12 
ayat (1), yang mengatakan bahwa:  
“Perkara iṡbāṭ nikah yang dilayani oleh Pengadilan Agama/ Mahkamah 
Syar‟iyah dalam pelayanan terpadu adalah perkara iṡbāṭ nikah yang 
bersifat permohonan (voluntair)”.107 
Apabila masyarakat hendak mengajukan iṡbāṭ nikah dengan bentuk 
contentiosa, maka permohonan iṡbāṭ nikah tersebut tidak bisa diselesaikan lewat 
sidang iṡbāṭ nikah terpadu. Hal ini dikarenakan dalam iṡbāṭ nikah yang bersifat 
contenstiosa banyak pihak yang dilibatkan untuk hadir dan membutuhkan produk 
hukum berupa putusan. Sementara konsep dari iṡbāṭ nikah terpadu adalah tidak 
ada pihak lain yang dilibatkan, dan produk hukum yang dihasilkan adalah 
penetapan. 
c. Biaya pelaksanaan 
Biaya pelaksanaan iṡbāṭ nikah bukan terpadu berasal dari dana pribadi si 
pemohon. Dalam arti bahwa biaya transportasi menuju ke Pengadilan Agama 
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Kendari Kelas I A dan biaya perkara ditanggung oleh si pemohon. Sementara 
untuk iṡbāṭ nikah terpadu biaya pelayanannya terdiri atas 2 komponen, yaitu: 
1) Biaya perkara; 
2) Biaya perjalanan dan operasional. 
Penjelasan mengenai 2 hal ini dapat dilihat secara langsung dalam Perma 
Nomor 1 Tahun 2015, pasal 5 ayat 1 sampai ayat 3, sebagai berikut: 
(1) Komponen biaya pelayanan terpadu terdiri dari: a. Biaya perkara dan b. 
Biaya perjalanan dan operasional untuk layanan sidang keliling; 
(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dibebankan kepada 
penerima manfaat pelayanan terpadu; 
(3) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) b dibebankan kepada APBN, 
APBD Provinsi atau APBD Kabupaten/ Kota sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dengan memegang prinsip sederhana, 
cepat dan biaya ringan. 
Dengan adanya rincian biaya di atas, penulis menilai bahwa biaya yang 
dikeluarkan oleh pasangan suami istri yang hendak mengajukan permohonan iṡbāṭ 
nikah terpadu lebih murah. Hal ini dikarenakan pihak pengadilan dan lembaga-
lembaga lain yang terkait yang langsung terjun ke tengah-tengah masyarakat, 
sehingga pasangan suami istri tersebut tidak perlu lagi mengeluarkan biaya 
transportasi yang cukup mahal untuk menuju ke Pengadilan Agama Kendari Kelas 
I A. Begitu pula pasangan suami istri tidak perlu membayar biaya operasional 
pelayanan sidang iṡbāṭ nikah terpadu.  
3. Prosedur Iṡbāṭ Nikah Terpadu 
Tujuan akhir dari iṡbāṭ nikah terpadu ini adalah untuk memberikan akta 
nikah kepada para pemohon, memberikan salinan penetapan iṡbāṭ nikah dan akta 
kelahiran. Namun semua itu diperoleh setelah melalui semua prosedur yang telah 
ditetapkan. Terkait dengan prosedur iṡbāṭ nikah terpadu ini, penulis melakukan 
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wawancara dengan salah seorang Hakim di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, 
yaitu Bapak Drs. H. Muh. Iqbal, M.H. Beliau mengatakan bahwa, “iṡbāṭ nikah di 
Pengadilan Agama Kendari Kelas I A telah dilakukan sesuai dengan Standard 
Operating Procedure”.108 
Standard Operating Procedure (SOP) yang dimaksud oleh hakim di atas, 
adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan koordinasi dengan Kemenag, Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil, Bupati, Wali Kota dan Instansi terkat; 
b. Membuat SK tentang tempat dan jadwal/ waktu pelaksanaan pelayanan 
terpadu; 
c. Menerima dan menyeleksi berkas permohonan iṡbāṭ nikah; 
d. Menunjuk hakim tunggal untuk memeriksa permohonan iṡbāṭ nikah; 
e. Menunjuk Panitera Pengganti dan Jusu Sita Pengganti; 
f. Membuat Penetapan Hari Sidang (PHS); 
g. Mengumumkan permohonan iṡbāṭ nikah pada papan pengumuman 
pengadilan; 
h. Memanggil/ mengumumkan kepada para pemohon iṡbāṭ nikah untuk hadir 
pada tempat dan waktu pelaksanaan pelayanan terpadu; 
i. Menyiapkan sarana sidang pelayanan terpadu; 
j. Membuat penetapan iṡbāṭ nikah; 
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k. Membuat salinan penetapan iṡbāṭ nikah dan menyerahkannya kepada 
pemohon untuk didaftarkan ke KUA guna mendapatkan buku nikah dan akta 
kelahiran anak ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil; 
l. Membuat laporan pelayanan terpadu. 
Adapun berkas yang perlu disediakan oleh para penerima manfaat dari 
iṡbāṭ nikah pada sidang terpadu ini tidak ada bedanya dengan berkas yang 
disedikan oleh penerima manfaat iṡbāṭ nikah pada sidang biasa/ bukan terpadu, 
yaitu: Surat permohonan ini dapat dibuat sendiri, atau jika tidak mampu, maka 
dapat meminta bantuan kepada Pos Bakum (Pos Bantuan Hukum) yang ada di 
Pengadilan Agama; dan Melampirkan surat-surat lain yang diperlukan, antara lain 
surat keterangan dari KUA yang menyatakan bahwa pernikahan pemohon tidak 
tercatat, dan melampirkan fotocopy KTP. 











Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis dapat memberikan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Iṡbāṭ nikah pada hakikatnya merupakan usaha yang ditempuh untuk 
memperoleh akta nikah. Iṡbāṭ nikah ini dapat berbentuk permohonan 
(volunteir), namun dalam kondisi tertentu dapat pula berbentuk perkara 
gugatan (contentiosa)”. Prosedur pengajuan permohonan iṡbāṭ nikah dapat 
dilakukan dengan cara: membuat permohonan; membayar panjar biaya 
perkara; menanti panggilan sidang; menghadiri persidangan; putusan/ 
penetapan. Beberapa alasan masyarakat mengajukan permohonan iṡbāṭ 
nikah di Pengadilan Agama Kendari Kelas I A adalah untuk membuat akta 
kelahiran anak, hilangnya akta nikah dan persyaratan pembuatan paspor. 
2. Pada dasarnya iṡbāṭ nikah terpadu ini merupakan gabungan dari sidang 
keliling yang dilaksanakan oleh pengadilan agama, layanan di luar Kantor 
Urusan Agama (KUA) dan layanan keliling pembuatan akta lahir yang 
dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil). 
Dalam artian bahwa dikatakan terpadu, karena di dalamnya melimbatkan 
beberapa instansi yaitu Pengadilan Agama, Kantor Urusan Agama dan 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil. Tujuan dari iṡbāṭ nikah terpadu 
ini adalah untuk meningkatkan akses terhadap pelayanan di bidang hokum 





 memperoleh hak atas akta perkawinan, buku nikah, dan akta kelahiran yang 
dilakukan dengan sederhana, cepat dan biaya ringan. Iṡbāṭ nikah terpadu dan 
iṡbāṭ nikah bukan terpadu dapat dibedakan dari segi tempat; pelaksanaan dan 
biaya pelaksanaan.  
 
B. Implikasi 
1. Penulis menghimbau kepada Pengadilan Agama, utamanya Pengadilan 
Agama Kendari Kelas I A dan instansi lain yang terkait, untuk tetap 
konsisten dalam mengadakan pelayanan terpadu kepada masyarakat. 
2. Penulis juga menghimbau kepada masyarakat luas, khususnya masyarakat 
Kota Kendari dan sekitarnya agar menjadikan program pelayanan terpadu 
yang diselenggarakan oleh Pengadilan Agama Kendari Kelas I A dan 
instansi yang terkait sebagai momentum untuk mendapatkan pengakuan 
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Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Skripsi “REALISASI IṠBĀṬ 
NIKAH PADA PELAKSANAAN SIDANG TERPADU PENGADILAN 
AGAMA KENDARI KELAS 1A” 
3. Bagaimana pelaksanaan sidang Iṡbāṭ nikah di  Pengadilan Agama Kendari 
kelas 1A ? 
4. Bagaimana realisasi Iṡbāṭ  nikah terpadu dalam kaitannya dengan 
penetapan akta Nikah?  
Daftar Pertanyaan: 
1. Hakim 
a. Apa perbedaan antara Iṡbāṭ nikah dengan penetapan perkawinan? 
b. Apa aturan yang melandasi sehingga diadakannya Iṡbāṭ  nikah terpdu ini? 
c. Kapan Iṡbāṭ nikah terpadu rutin dilaksanakan?/ berapa kali sidang Iṡbāṭ nikah 
terpadu dilaksanakan dalam kurun waktu 1 tahun? 
d. Bagaimanakah prosedur pelaksanaan Iṡbāṭ nikah terpadu? 
e. Dimana tempat Iṡbāṭ nikah terpadu diselenggarakan? 
f. Siapa sajakah yang berperan dalam pelaksanaan Iṡbāṭ nikah terpadu ini? 
g. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memberikan penetapan nikah? 
h. Bagaimanakah perbedaan Iṡbāṭ nikah terpadu dan Iṡbāṭ nikah bukan terpadu?  







a. Bagaimana tanggapan saudara mengenai proses pelaksaan sidang Iṡbāṭ nikah 
terpadu di Pengadilan Agama Kendari Kelas 1 A ? 
b. Apa manfaat yang saudara dapatkan dengan terlaksananya Iṡbāṭ  nikah 
terpadu ini? 
c. Bagaimanakah proses yang anda lalui selama mengikuti Iṡbāṭ nikah terpadu 
ini? 
d. Apakah alasan saudara sehingga mengajukan permohonan Iṡbāṭ nikah? 
e. Kapan saudara memperoleh salinan penetapan nikah? 
f. Berapa biaya yang saudara keluarkan dalam sidang Iṡbāṭ nikah terpadu ini? 
g. Dimana sidang Iṡbāṭ nikah dilaksanakan? 



















Gambar 1: Wawancara dengan Bapak Drs. H. Ahmad P, M.H. selaku Hakim 




Gambar 2: Wawancara dengan Bapak Drs. H. Muh. Iqbal, M.H. selaku 




Gambar 3: Wawancara dengan warga selaku pemohon isbat nikah terpadu 
di Pengadilan Agama Kendari Kelas IA. 
 
Gambar 5: Wawancara bersama dengan warga selaku pemohon isbat nikah 




Gambar 4: Wawancara bersama dengan warga selaku pemohon isbat nikah 
pada sidang terpadu pengadilan Agama Kendari Kelas IA 
 
Gambar 6: Suasana pelaksanaan isbat nikah terpadu Pengadilan Agama 




Gambar 7: Suasana pelaksanaan isbat nikah terpadu Pengadilan Agama 
Kendari Kelas IA  
 
 
Gambar 8: Suasana pelaksanaan isbat nikah terpadu Pengadilan Agama 
Kendari Kelas IA  
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